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Membangun Stasiun Radio Paket

Pada Windows 95

Dengan Memakai Kartu Suara



Di jaman krisis ekonomi ini, semua biaya pemakaian Internet kita menjadi bertambah berat. Padahal, biaya Internet sebelum krisis moneter saja sudah cukup berat. Anda mungkin perlu memikirkan alternatif lain mendapatkan koneksi Internet. Alternatif yang tepat adalah Radio Paket, yaitu mendapatkan koneksi Internet menggunakan gelombang elekromagnetik sebagai media perantara.



Sistem yang akan kita bahas didesain untuk berjalan di atas Windows 95, memakai Radio Komunikasi Amatir yang sudah ada, serta Kartu Suara yang sudah Anda miliki di komputer multimedia Anda. Ini membuat pembangunan stasiun Radio Paket menjadi hal yang masuk akal, karena jika semua sudah Anda miliki, praktis biaya pembuatannya adalah 0.



Bentuk Radio Paket yang dapat dimanfaatkan, yaitu:

Anda menjadi klien dari suatu Gateway yang terhubung ke Internet

Anda menjadi gateway bagi yang lain

Anda bersama-sama kawan Anda yang lain membangun jaringan pribadi untuk mendistribusikan Email, Web, Newsgroup dan lain-lain hanya dengan 1 koneksi Internet dial-up



Di sini, kita akan membahas bentuk pertama saja. Dengan sedikit kreativitas, sistem Anda dapat menjadi bentuk kedua. Dengan sedikit sentuhan akhir, sistem Anda bisa menjadi bentuk ketiga. Itu hanya terkait dengan perangkat lunak yang Anda pakai.



Istilah dan Petunjuk Awal



Agar Anda dapat lebih memahami bahasan yang akan dipaparkan dalam tulisan ini, ada baiknya Anda mempelajari dan memahami istilah-istilah yang dipakai. Di dalam uraian tersebut, terdapat berbagai petunjuk awal yang dapat membantu Anda mendapatkan ide-ide bagaimana pembuatan Radio Paket sesungguhnya.



Internet



Internet adalah jaringan komputer raksasa dunia. Internet merupakan jaringan kooperatif antar backbone (tulang punggung Internet) dengan kita sebagai pemakai di ujung akhir. Internet sudah tersedia di semua tempat di permukaan bumi ini. Layanan yang diberikan serta berlimpahnya informasi on-line menjadi daya tarik tersendiri agar Anda dapat merasakan manfaatkan yang diberikan.



Koneksi Internet



Kita dapat berhubungan dengan Internet melalui berbagai cara. Cara yang paling umum adalah dengan cara Dial-Up, menggunakan modem dan jalur telepon biasa sebagai media penghubung. Cara lain adalah menggunakan kartu jaringan pada komputer (misalnya kartu Ethernet) yang terhubung dengan Internet secara langsung. Pada bahasan ini, kita akan memanfaatkan Radio Paket yang menghubungkan Anda dengan Internet, memakai Kartu Suara dan Radio Komunikasi Amatir sebagai media penghubung.



Radio Paket



Radio Paket adalah suatu sistem komunikasi antar komputer dengan menggunakan media Radio Komunikasi Amatir sebagai penghubung antar komputer. Radio Paket umumnya menggunakan protokol TCP/IP yang ditumpangkan pada paket AX.25, demi memudahkan komunikasi dan mempertahankan kompabilitas dengan aplikasi yang sudah tersedia.



AX.25



AX.25 (Amateur X.25) adalah satu aturan berkomunikasi (protokol) pada sistem Radio Paket. Protokol lain yang dapat dipergunakan adalah Rose dan NetROM. Pembahasan mengenai Rose dan NetROM di luar lingkup bahasan ini. Secara umum, AX.25 memang lebih unggul dibanding Rose dan NetROM, sehingga AX.25-lah yang paling umum digunakan dewasa ini. AX.25 sendiri merupakan turunan dari protokol packet-switching yang sangat terkenal di Internet, yaitu X.25.



TCP/IP



TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) adalah satu aturan berkomunikasi (protokol) pada lingkungan Internet. TCP/IP merupakan salah satu dari protokol jaringan saat ini, seperti IPX/SPX dan NetBIOS. Pembahasan mengenai IPX/SPX dan NetBIOS di luar lingkup bahasan ini. Secara umum, TCP/IP lebih unggul dari protokol lain karena paket data yang sederhana dan jalur komunikasinya tertata sedemikian rupa sehingga sanggup membentuk rantai jaringan raksasa. Semua alat yang terhubung pada jaringan TCP/IP menggunakan alamat IP yang unik.



Radio Komunikasi Amatir



Radio Komunikasi Amatir adalah gabungan dari pesawat penerima dan pemancar gelombang elektromagnetik. Bentuk Radio Komunikasi Amatir sangat beragam, mulai dari Handy-Talkie (pesawat HT), Radio Mobil, Rig (pesawat yang besar dan lengkap) dan sebagainya. Tipe modulasinya juga beragam, mulai dari AM (Amplitudo Modulation), FM (Frequency Modulation), AM-SSB (AM Single Side Band), AM-DSBSC (AM Double Side Band Suppressed Carrier) dan sebagainya. Frekuensi kerjanya juga lebar, mulai dari ratusan Kilohertz sampai puluhan Gigahertz. Selain untuk tele-wicara, Radio Komunikasi Amatir dapat dimanfaatkan menjadi Slow Scan Television (SSTV), Faksimili dan Radio Paket. Tipe modulasi, frekuensi kerja dan pemanfaatan Radio Komunikasi Amatir yang tidak berhubungan langsung dengan Radio Paket tidak akan dibahas, karena di luar lingkup bahasan. Untuk memanfaatkan Radio Komunikasi Amatir, kita harus memiliki ijin dan Callsign.



Callsign



Callsign adalah nama “udara” yang bersifat unik, tidak ada yang sama di dunia. Callsign di wilayah Indonesia didapatkan dengan mengikuti ujian awal tertentu yang dilaksanakan oleh Dephub RI (Departemen Perhubungan Republik Indonesia). Setelah Anda lulus ujian tersebut dan mengurus semua perijinan terkait, Anda akan memiliki Callsign dari ORARI (Organisasi Amatir Radio Indonesia) serta ijin mengudara dan penguasaan perangkat dari Dephub RI. Tanpa ketiga hal ini, walaupun Anda dapat menikmati Radio Paket, Anda dianggap sebagai stasiun ilegal, dalam hal ini, ada ketentuan hukum yang mengatur sanksi yang akan dikenakan bagi diri Anda. Callsign akan digunakan pada komunikasi AX.25.



Kecepatan



Kecepatan Radio Paket adalah mulai ratusan bit perdetik (bps) hingga beberapa juta bit perdetik (Mbps). Dengan menggunakan Radio Komunikasi Amatir berfrekuensi tinggi
 (HF)
, kita memanfaatkan kecepatan 300 bps. Pada frekuensi 
ultra
-tinggi
 (
UHF)
, kita dapat memanfaatkan kecepatan hingga 2 Mbps. Umumnya, untuk Gateway lokal, frekuensi yang dipakai adalah sekitar 14
4
 Mhz, dengan kecepatan 1.200 bps.



Gateway



Gateway adalah stasiun yang bekerja sebagai gerbang penghubung, yang menghubungkan Anda dengan Internet. Gateway umumnya adalah sebuah komputer yang dilengkapi dengan fasilitas “Routing” (memetakan paket data ke komputer tujuan). Walaupun umumnya Gateway memiliki 2 Radio Komunikasi Amatir terpasang dengan frekuensi yang berbeda, Anda dapat juga membuat Gateway dengan satu radio saja. Dalam hal ini, kita memakai istilah “Relay”.



Stasiun Radio Paket



Stasiun Radio Paket adalah kata untuk merujuk tempat di mana Anda membangun sistem Radio Paket. Bisa dianggap menunjuk lokasi, atau lebih khusus, komputer yang memanfaatkan sistem Radio Paket.



Untung Rugi



Semua memiliki untung rugi. Berikut ini adalah daftar untung rugi yang perlu Anda kaji sebelum Anda memutuskan untuk memanfaatkan Radio Paket atau tidak.



Untung

Biaya komunikasi praktis tidak ada

Biaya awal umumnya juga rendah

Menjangkau area yang sangat luas. Tergantung frekuensi dan daya yang dipakai, jangkauan bisa didapat mulai dari ratusan meter hingga menembus luar angkasa

Biasanya memakai IP statis, sehingga dapat dimanfaatkan untuk berbagai hal



Rugi

Kecepatan umumnya rendah

Kanal yang dipergunakan adalah kanal publik, sehingga transmisi data dapat dibaca publik, jika tidak diamankan terlebih dahulu

Mudah terjadi gangguan, mulai akibat cuaca, sistem pengapian kendaraan bermotor sampai ulah pemakai sendiri

Tidak tersedianya frekuensi khusus untuk tujuan ini, sehingga kita mau tidak mau harus mendapatkan ijin dan Callsign sebelum memanfaatkan Radio Paket dengan baik dan benar

Pembangunan stasiun Radio Paket membutuhkan keahlian khusus, yaitu Elektronika dan Jaringan Komputer sehingga cukup menyulitkan bagi para pemula

Karena sifatnya amatir-kooperatif, maka tidak dijamin Gateway akan selalu bekerja. Di sini, Anda diharapkan untuk dapat menjadi Gateway bagi yang lain, paling tidak, menyediakan jalur-jalur cadangan.



Persiapan Umum



Konfigurasi Umum



Agar stasiun radio paket Anda berjalan dengan baik, paling tidak Anda harus bisa menyediakan perangkat-perangkat ini:



Komputer

Komputer yang dapat menjalankan Windows 95 dengan nyaman

Kartu Suara yang didukung, dan bekerja dengan baik baik pada lingkungan DOS maupun Windows 95.



Pesawat Radio Amatir

Pesawat ini harus dapat memancarkan gelombang elektromagnetik dengan baik, dan dengan daya yang cukup untuk mengantarkan sinyal sampai ke Gateway terdekat

Pesawat ini harus dapat menerima sinyal yang dipancarkan oleh Gateway dengan kualitas prima



Menurus Ijin Pemakaian dan Callsign



[
Bagian ini akan dibahas terpisah 
di dokumen lain
 ;-)
]



Mendapatkan Aplikasi



Aplikasi yang perlu Anda persiapkan melibatkan Sistem Operasi yang dipakai, Driver pengenal, maupun aplikasi-aplikasi TCP/IP siap pakai yang tersebar di pasaran.



Sebagai Sistem Operasi, dipilih Microsoft Windows 95. Anda dapat menggunakan Windows 95 versi berapa saja, namun demi kestabilan kerja, kami menyarankan Anda menggunakan Microsoft Windows 95 OSR-2, yang lebih dikenal sebagai Windows 95B atau Windows 97. Harga dari Windows 95 OSR-2 adalah 
sekitar 
US$ 79


Sebagai peranti komunikasi AX.25, kami memilih PC/FlexNet yang dibuat oleh Gunter Jost (Callsign K7WJ). Anda dapat mendownload versi terbarunya, 3.3F di http://ftp.ampr.torun.pl/pub/hamradio/win95/. PC/FlexNet adalah turunan dari perangkat keras Gateway FlexNet yang bekerja di atas prosesor RM
N
C. Perangkat lunak ini, walaupun gratis bagi pemakaian amatir, 
bukan freeware


Stack TCP/IP sudah disediakan oleh Windows 95 sendiri, sehingga kita tidak perlu mencarinya lagi

Browser dan Server FTP serta Web sudah disertakan dalam Windows 95 OSR-2, sehingga Anda tidak perlu mencarinya lagi

Aplikasi-aplikasi lain, adalah opsional, sehingga Anda dapat mencarinya sendiri dari Internet jika perlu. Sebagai titik pencarian awal, silakan menjelajah http://t
ucows.myriad.net/win95/internet




Radio Komunikasi Amatir



Jika Anda pergi ke pasaran, Anda akan menemukan berbagai merek pesawat Radio Komunikasi Amatir. Merek yang terkenal dan bermutu baik adalah Yaesu, Icom serta Kenwood. Tidak tertutup kemungkinan merek yang belum dikenal ternyata bermutu lebih baik serta berharga lebih murah. Umumnya, harga pesawat Radio Komunikasi Amatir yang murah adalah yang berjenis Handy Talkie (HT), sehingga ada baiknya memilih jenis ini, jika dana Anda cukup ketat. Untuk mendapatkan hasil terbaik, diharapkan Anda memilih Rig, namun harganya cukup mahal. Untuk mendapatkan pesawat yang lebih ekonomis, Anda dapat membuatnya sendiri dengan kit-kit yang tersedia di pasaran. Pilihan memburu barang bekas juga tidak kalah menarik, karena mungkin Anda bisa mendapatkan HT bekas dengan harga “kit”! Sebelum Anda membeli Radio Komunikasi Amatir, baca dulu bahasan Menyiapkan Pesawat Komunikasi Amatir.



Perangkat Bantu



Meskipun tidak wajib, ada perangkat bantu yang perlu Anda persiapkan demi kelancaran pembuatan stasiun radio paket.



Siapkan solder lengkap dengan timah, kabel koaksial audio, jack-jack serta isolasi agar proses modifikasi Radio Komunikasi Amatir tidak menjadi hal yang menyulitkan

Jangan lupakan alat ukur seperti AVO-Meter. Akan lebih baik jika Anda memiliki Osiloskop dan Frequency-Meter

Yang sangat penting adalah SWR-Meter dan Power-Meter untuk menguji sistem antena Anda



Menyiapkan Pesawat Komunikasi Amatir



Menentukan Gateway



Adalah bukan masalah jika Anda ingin menjadi Gateway bagi orang lain, namun jika Anda ingin berhubungan dengan Gateway yang sudah ada, Anda harus dapat berhubungan dengannya. Untuk itulah Anda perlu memilih Pesawat Komunikasi Amatir yang sesuai dengan Gateway Anda.



Perhatikan tabel di bawah ini, dan dengan tabel ini, nantinya Anda dapat menentukan pesawat dengan kriteria apa yang perlu Anda miliki.



Daftar Gateway Radio Paket

di Indonesia, 1999



Lokasi�Frekuensi Kerja�Kecepatan�Modu-lasi�Status�Jangkauan��Bandung, ITB�7,03 Mhz�1.200 bps�PSK�Aktif�Nasional��Bandung, ITB�144,28 Mhz�1.200 bps�AFSK�Aktif�Bandung��Jakarta
, ODJ
�431,79 Mhz�9.600 bps�FSK�Aktif�Jabotabek��Jakarta
, ODJ
�144,1
5
 Mhz�1.200 bps�AFSK�Aktif�Jakarta Timur��Salatiga�144,15 Mhz�1.200 bps�AFSK�Aktif�Salatiga��Malang, UMM�144,1
0
 Mhz�1.200 bps�AFSK�Aktif�Malang��Jakarta Barat�144,1
2
 Mhz�1.200 bps�AFSK�Privat�Jakarta Barat��Depok, Jakarta�144,15 Mhz�19.200 bps�VMGSK�Privat�Jabotabek��



[
Daftar yang sama dapat ditemukan juga di http://www.sql.net/
saya
-
lupa
!
]





Anda sudah menemukan lokasi Gateway yang ingin Anda manfaatkan? Jika sudah, Anda mulai dapat memilih pesawat radio pilihan Anda.



Kiat Memilih Pesawat



Sebelum Anda memilih pesawat, Anda tentu harus yakin bahwa sinyal dari Gateway dapat diterima dengan prima di lokasi Anda (dengan asumsi bahwa jika sinyal dapat Anda terima, Anda juga dapat mengirim sinyal ke Gateway. Asumsi ini secara logika dapat diterima, tetapi secara praktikal, belum tentu benar).



Tidak ada jalan lain agar Anda tahu apakah sinyal Gateway memang dapat Anda terima selain Anda langsung berhadapan dengan pesawatnya. Namun, sungguh tidak bijaksana jika Anda langsung membeli pesawat tanpa mengetahui kondisi lapangan sesungguhnya.



Jika Anda punya kawan yang memiliki pesawat Radio Komunikasi Amatir, Anda dapat meminjamnya beberapa saat untuk Anda bawa ke rumah Anda, kemudian langsung mencobanya di situ. Dengan begitu Anda bisa tahu, apakah sinyal Gateway dapat diterima di tempat Anda dengan prima.



Jika tidak ada, Anda dapat mengunjungi salah satu Stasiun Radio Amatir terdekat (umumnya memasang papan Callsign di muka rumah) dan mintalah bantuannya apakah sinyal dari Gateway dapat diterima dengan prima di situ. Asumsinya, jika ia bisa menerima, Anda juga bisa menerimanya.



Bagaimana Mengetahui Keberadaan Sinyal



Anda dapat memeriksa penerimaan sinyal Gateway dengan menala pesawat Radio Komunikasi Amatir pada frekuensi yang dapat Anda lihat pada tabel di atas. Memang tidak setiap waktu Gateway melakukan transmisi data, tetapi pada tiap selang waktu tertentu, Gateway selalu memancarkan sinyal “Beacon”, yaitu sinyal pemberitahuan bahwa pada frekuensi tersebut ada Gateway. Sinyal ini sangat pendek, mungkin hanya 1 detik dalam orde 2 menit (bervariasi). Atur posisi SQL (Squelch) pada posisi sedemikian rupa sehingga Anda tidak mendengar desis lagi. Tunggulah sekitar 10 menit untuk memastikan kondisi penerimaan. Untuk kecepatan transmisi 1.200 bps ke bawah, sinyal ini mirip dengan suara modem pada lingkungan dial-up, atau mirip suara bebek. Pada kecepatan transmisi 9.600 bps, akan terdengar suara desis yang mencolok.



Jika Dalam 10 Menit Tidak Ada Sinyal Beacon



Mungkin, sinyal yang Anda terima cukup lemah, atau memang tidak ada. Cobalah Anda meninggikan letak pesawat, antena, atau mengarahkan pesawat
/antena 
ke posisi Stasiun Gateway (
lihat pada peta). Anda bisa juga mencoba naik pohon
/gedung terbuka
 yang cukup tinggi dan memeriksa dengan cara yang sama seperti di atas, jika Anda menggunakan pesawat HT.



Jika Sama Sekali Tidak Ada Sinyal



Sangat disayangkan, Anda tidak dapat menikmati layanan Internet via Radio Paket karena Anda tidak dapat menerima sinyal Gateway. Namun, adalah sangat menyenangkan bila Anda sendiri yang berusaha menjadi Gateway bagi kawan-kawan lain di daerah Anda, bukan?



Anda masih ingin mencoba? Coba turunkan posisi SQL sampai posisi minimal, sehingga suara desis muncul lagi. Coba dengarkan lagi keberadaan sinyal Beacon dalam 10 menit. Jika Anda ternyata dapat mendengar sinyal seperti yang disebut di atas tetapi lemah, Anda bisa mencoba kiat berikutnya: Kiat Memilih Antena.



Jika Anda berhasil mendengar sinyal Beacon dengan prima (tidak ada cacat, suara sangat jernih dan jelas), dapat dipastikan Anda bisa membangun stasiun Radio Paket di posisi tersebut. Langkah selanjutnya adalah memiliki Radio Komunikasi Amatir yang sesuai dengan kantung Anda, sesuai dengan tabel di bawah ini.



Beberapa Pesawat Radio Komunikasi Amatir



Merek�Tipe�Daya�Rentang Frekuensi�Harga Baru��Icom�HT IC2N�2,5 Watt�140-190 Mhz�Rp. 1.500.000,-��Alinco�Rig TX14
**
�50 Watt�140-190 Mhz�Rp. 10.000.000,-��



[Daftar ini tidak akurat]





Anda bisa mendapatkannya di Glodok Harco Lt. 2 Jakarta Barat, Pasar Genting Surabaya Jawa Timur, atau di pusat-pusat penjualan peralatan elektronik terkemuka di kota Anda.



Terlalu mahal? Jangan khawatir, Anda masih dapat memilikinya dengan harga yang relatif lebih terjangkau: Merakit sendiri atau membeli bekas.



Merakit Sendiri



Banyak “kit” dijual bebas di pasaran, terutama di Glodok Harco Lt. 1 Jakarta Barat, atau Pasar Genting Surabaya Jawa Timur, yang berisi PCB  ditambah komponen-komponen yang dibutuhkan, sehingga Anda bisa merakitnya dari awal. Harga kit ini cukup murah dan kompetitif, mulai dari Rp. 
75
.000,- sampai Rp. 300.000,-. Jika Anda ingin yang lebih murah lagi, Anda bisa membuat versi sederhana dari radio HT yang skemanya dapat Anda lihat dari majalah terbitan khusus Elex mengenai Radio Komunikasi Amatir. Anda bisa mencari majalah seperti itu di toko buku terkemuka di kota Anda seperti Gramedia dan Gunung Agung. Cara merakit tidak dibahas dalam uraian ini, karena di luar lingkup bahasan kita.



Membeli Bekas



Anda dapat berburu Radio Komunikasi Amatir di beberapa lokasi di Jakarta, seperti Taman Puring Jakarta Selatan, atau Pasar Rumput Jakarta Timur. Hati-hati dalam memilih barang bekas, karena dikhawatirkan pesawat tersebut telah rusak. Jika Anda memiliki kawan-kawan dalam bidang Radio Amatir, mungkin mereka mau menjual barang mereka dengan harga spesial. Jika Anda berusaha, Anda bisa saja mendapatkan barang bekas dengan harga sama dengan “kit”.



Kiat Memilih Antena



Masalah lemahnya sinyal yang Anda tangkap sebagian besar terjadi karena antena Anda yang tidak efisien. Pada kasus pesawat HT, Anda akan melihat antena pendek keluar dari pesawat Anda. Antena ini, disebut antena Helix atau Ekor Kucing, sebetulnya adalah kawat pejal terpilin, yang tidak secara sempurna beresonansi (menala suatu frekuensi) dengan frekuensi Gateway, namun balans (istilah untuk menyatakan “match” atau sesuai). Jadi walaupun antena Helix adalah antena yang sesuai untuk suatu pesawat, antena ini tidak sepenuhnya menangkap sinyal Gateway, hasilnya sinyal terdengar lemah.



Anda bisa memilih berbagai Antena yang cukup populer dikalangan Radio Amatir, seperti antena Ringo dan Yagi.



Antena Ringo



Antena Ringo terkenal handal dan baik dalam meresonansi gelombang, namun ukurannya cukup besar. Pada frekuensi kerja 140 Mhz, panjang antena Ringo adalah sekitar 3,5 meter. Antena Ringo cocok dipakai siapa saja karena didirikan secara vertikal, tidak memakan tempat banyak. Di pasaran, Anda dapat memilih beberapa tipe antena Ringo. Harganya juga bervariasi, mulai dari Rp. 
3
0.000,- sampai Rp. 300.000,-. Dengan sedikit usaha, Anda dapat membuat Antena Ringo sendiri dengan harga yang jauh lebih murah. 
Turunan a
ntena Ringo 
adalah R
i
ngo 
Ranger, Tele
 Hi-G
ain
, R
i
ngo 
“Lokal
” dan sebagainya
.



[GBR
 - Ringo Lokal
]



Antena Yagi



Antena ini bentuknya khas, dan mungkin Anda memakainya di rumah sebagai antena televisi berwarna. Bentuknya mirip tulang ikan, sehingga wajar jika kebanyakan orang menyebutnya dengan Antena Tulang Ikan. Untuk Radio Amatir, antena Yagi-nya jauh lebih besar, dengan lebih 
sedikit 
elemen-elemen pemantul
 (walau kadang juga lebih banyak)
. Antena yagi sangat baik menerima dan mengirim sinyal karena sifatnya yang amat mengarahkan gelombang elektromagnetik ke suatu tujuan tertentu (berbeda dengan Ringo dan Helix yang menyebar ke semua arah). Dalam banyak kasus, sinyal yang tidak bisa ditangkap Helix, akan diterima Ringo dengan cukup baik, dan sangat kuat ditangkap dengan Yagi. Harga Yagi berkisar dari Rp. 250.000,- sampai dengan Rp. 2.000.000,-
 (sangat relatif sesuai dengan elemen dan 
buatan mana).




[GBR
 - 
Quadruple 
Yagi dengan 8 elemen
]



Antena Buatan Sendiri

Jika dana Anda benar-benar minim, Anda bisa membuat sendiri antena yang relatif murah dan mudah. Bahannya dibuat dari alumunium. Caranya, carilah panjang gelombang frekuensi yang Anda pakai, menggunakan rumus ini:
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 - 
Panjang Gelombang = 300
 
/
 
Frekuensi dalam Mhz
]



Jika dihitung, frekuensi 140 Mhz akan menghasilkan nilai 
sekitar 
2,1 meter. Nah, belilah batang alumunium ukuran kecil sepanjang setengah dari nilai tersebut (yaitu 1,05 meter). Dari batang yang Anda beli itu, belah lagi menjadi dua, kemudian lakukan perkabelan seperti ilustrasi berikut:
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 - Ujung 
sekawan dikait dengan kabel koaksial
]



Antena ini mudah membuatnya, dan cocok dipakai untuk berbagai kelas frekuensi, tetapi tentu panjang batangnya menjadi berbeda. Jika alumunium tidak ditemukan, Anda dapat menggantinya dengan seutas tembaga-foil berdiameter cukup dengan panjang sama dengan perhitungan sebelumnya. Antena buatan sendiri harus diperiksa SWR-nya. Untuk mengetahui apa itu SWR, baca bagian Memeriksa Kualitas Pancaran.



Kiat Memilih Kabel Koaksial



Kabel koaksial adalah kabel penghubung antara pesawat Radio Komunikasi Amatir Anda dengan antena. Pada pesawat HT, karena antena langsung terpasang dari pesawat, koaksial tidak diperlukan. Jika Anda harus memakai antena Yagi atau Ringo, maka Anda memerlukan kabel koaksial.



Kabel koaksial ini beragam jenisnya, 
begitu
 
pula 
harganya. Berikut ini adalah tabel yang dapat memperjelas jenis-jenis kabel koaksial yang bisa Anda pergunakan.



Daftar Kabel Koaksial Untuk Radio Komunikasi Amatir



Seri�Impe-dansi�Daya Maksimal�Redaman per 100 kaki @ 100 Mhz�Redaman per 100 kaki @ 400 Mhz�Harga per Meter��RG-6/U�75 Ohm�500 Watt�2,1 dB�5 dB�-��RG-8/U�50 Ohm�500 Watt�1,8 dB�4,7 dB�Rp. 17.500,-��RG-8/AU�50 Ohm�100 Watt�1,5 dB�-�Rp. 20.000,-��RG-11/U�75 Ohm�100 Watt�1,3 dB�-�Rp. 17.000,-��RG-58/AU�50 Ohm�50 Watt�4,9 dB�11,5 dB�Rp. 8.000,-��RG-58/U�50 Ohm�50 Watt�6 dB�-�Rp. 4.000,-��LDF4-50A�50 Ohm�100 Watt�0,8 dB�1,5 dB�-��



(Harga tidak akurat, 
“
-
”
 
data
 tidak tersedia
)





Dalam memilih kabel koaksial, perhatikan impedansi yang diijinkan pesawat, kemudian daya maksimal sesuai dengan kuat pancar pesawat, baru terakhir adalah redamannya. Makin rendah redaman, makin baik kualitasnya.



Ketinggian Antena



Ketinggian antena turut mempengaruhi kualitas penerimaan Anda. Ada kalanya dengan sedikit penambahan ketinggian pada Antena, hasil penerimaan sinyal Gateway dapat menjadi lebih baik.



Ketinggian antena diukur dari tanah sampai dengan titik awal antena terpasang (disebut “hot-spot”).



Beberapa antena dibangun di atas penopang besi kokoh yang biasa disebut “tower”. Tingginya bisa mencapai 
15
 meter, bahkan lebih. Ini memang keadaan yang ideal, namun kabarnya, biaya pembuatan tower per-meternya cukup mahal, mencapai Rp. 500.000,-
.



Pada frekuensi sangat tinggi
 (VHF)
, 140 Mhz, Anda bisa membangun sendiri penopang antena dengan memakai pipa besi yang di pasaran berukuran 6 meter per-batang. Secara umum, 10 meter (atau 2 pipa besi dengan 2 meter tertancap ke tanah) sudah cukup memenuhi kebutuhan Anda. Jika sinyal yang Anda terima cukup kuat, 5 meter tidak masalah. Jika bagian atas rumah Anda cukup kuat, Anda bisa memasang antena di situ, sehingga otomatis lebih menghemat dana Anda.



Secara umum, Anda bisa memakai rumus ini untuk menentukan rentang pancaran Anda dalam keadaan ideal sebatas pandang (“line-of-sight”), berdasarkan tinggi antena, pada kelas frekuensi sangat tinggi (di atas 30 Mhz). Sesungguhnya, pancaran Anda bisa lebih jauh dari itu akibat biasan kondisi atmosfer
 (disebut kondisi 
“lift
”)
.



[GBR
 - Rumus Jarak Pancar via Ketinggian Antena
]



Jika Anda harus menggunakan kelas frekuensi tinggi
 (HF)
, 1 sampai 30 Mhz, sistem antenanya berbeda, karena biasanya digunakan untuk komunikasi jarak jauh, dan karena rumitnya tidak dibahas di sini. Perhitungan rentang pancaran di atas tidak bisa diterapkan di sini karena sinyal frekuensi tinggi sanggup memantul di sisi atas atmosfer dan permukaan bumi untuk mencapai jarak yang sangat jauh!



Memeriksa Kualitas Pancaran



Setelah Anda berhasil mendirikan Antena, Anda harus memeriksa kondisi pancaran Anda, apakah telah sesuai sesuai. Untuk mengujinya, Anda harus menggunakan peralatan SWR-Meter dan Power-Meter.



SWR-Meter

SWR (Standing Wave Ratio) adalah ukuran yang menyatakan berapa besar daya yang terpantul balik dari antena ke pesawat. Makin besar nilai SWR, makin buruk kondisi pancaran. Akibat fatal dari besarnya nilai SWR adalah transistor final pada pesawat Anda dapat rusak.



Bagaimana cara mengukurnya, ada dalam masing-masing SWR-Meter. Anda harus menggunakan SWR-Meter yang bisa menangani kelas frekuensi Anda. Nilai SWR yang sempurna adalah 1
:1
, artinya 100% daya dari pesawat akan terpancar ke alam semesta.




Tabel di bawah ini menjelaskan arti dari nilai SWR yang tampak di SWR-Meter.



Tabel Komentar SWR



Nilai SWR
 1:?
�Komentar��
1�Sempurna��1,1�Istimewa, kejar nilai sempurna��1,5�Baik, cobalah ditingkatkan��2�Cukup, perbaiki secepat mungkin atau jarak pancar Anda tidak akan jauh, dalam waktu lama akan merusak pesawat��2,5�Buruk, akan merusakkan pesawat Anda dalam waktu singkat��3�Bencana!��

Power-Meter

Anda perlu memastikan apakah daya yang tiba ke Antena adalah benar-benar daya yang dikirim dari pesawat. Dengan menggunakan Power-Meter, Anda dapat mengetahui besarnya daya yang keluar dari Antena. Nilai ini dapat Anda bandingkan dengan spesifikasi pesawat yang Anda beli. Nilai ideal adalah sama dengan spesifikasi pesawat.



SWR yang tinggi dan daya yang tidak sepenuhnya keluar dapat terjadi karena hal-hal di bawah ini, sehingga Anda patut mencurigai mulai dari:

Antena Anda tidak balans. Apakah antena yang Anda pakai sesuai untuk kelas frekuensi kerja Anda? Apakah antena Anda tidak cacat?
 Apakah antena Anda memiliki impedansi yang sama dengan koaksial dan pesawatnya?


Kabel koaksial Anda tidak tepat impedansinya. Anda tidak boleh menggunakan kabel biasa, Anda harus memakai sesuai dengan tabel Koaksial.



Kiat Memilih Catu Daya



Jika pesawat pilihan Anda tidak memiliki catu daya dari listrik langsung, Anda perlu memiliki unit catu daya tersendiri. Jika sudah tergabung, Anda tidak perlu membaca bagian ini.



Memilih catu daya yang tepat ada kiatnya. Anda harus mencari catu daya yang cukup kuat arusnya seperti yang diminta pesawat Radio Komunikasi Amatir. Pada pesawat HT Icom IC2N, dikatakan bahwa pesawat meminta 3 Ampere ketika menggunakan “Hi Power” (kekuatan penuh). Dalam hal ini, demi menjaga kestabilan arus, pilihlah catu daya dengan ukuran 5 Ampere.



Catu daya juga harus sangat stabil (tidak mengakibatkan dengung) agar sinyal yang dikirim/terima sangat linear. Catu daya seperti ini memang cukup mahal (sekitar Rp. 350.000,-), namun Anda bisa membuatnya sendiri jika mampu, karena membuat catu daya tidak sesulit yang Anda bayangkan. Membuat catu daya sendiri akan menghemat pengeluaran Anda. Kit lengkap catu daya yang di-regulasi sangat baik berharga sekitar Rp. 35.000,-. Sayangnya, bagaimana cara membuatnya tidak termasuk dalam topik bahasan kita kali ini. Bagaimanapun, kunjungi http://www.electro.com/kit/adapt5a.htm untuk mendapatkan skemanya.



Ada baiknya Anda membuat ground terpisah untuk catu daya Anda, agar gejala dengung akibat jala-jala listrik yang tidak baik dapat dikurangi.



Memodifikasi Pesawat



Langkah modifikasi ini dapat Anda lakukan jika Anda telah berhasil menerima sinyal Gateway dengan kualitas prima. Jika sinyalnya belum prima, Anda harus memperbaiki kualitas penerimaan dengan mengubah sistem antena Anda.



Ini bisa dikategorikan langkah yang cukup rumit. Jika Anda tidak terbiasa memodifikasi perangkat keras pesawat Anda, ada baiknya Anda meminta bantuan orang yang ahli. Umumnya, orang yang memiliki Callsign dapat memodifikasi pesawat, sehingga tidak ada salahnya mencoba bantuan mereka.



Sebetulnya kata “memodifikasi” kurang tepat, karena kita hanya ingin mendapatkan sinyal langsung dari modulator/demodulator pesawat kita, tanpa melewati bagian penguat (atau “amplifier”) pesawat. Mengapa kita perlu melakukan hal ini? Karena kita akan mengirimkan sinyal suara yang sangat linear bentuknya, tidak boleh berubah sedikitpun dalam perjalanan sampai tujuan. Kadang-kadang bagian penguat akan mengubah bentuk sinyal ini untuk memperbaiki kualitas suara manusia, namun tindakan ini justru dapat merusak data yang dikirim.



Modifikasi pesawat ini harus dilakukan jika Anda ingin menggunakan kecepatan 9.600 bps ke atas. Jika Anda berniat menggunakan kecepatan transmisi 1.200 bps ke bawah, walaupun disarankan, Anda boleh untuk tidak memodifikasi pesawat.



Jika Anda tidak berniat memodifikasi pesawat (karena bekerja pada kecepatan 1.200 bps, misalnya), Anda cukup mencari lubang Mic-In, Spk-Out dan PTT, kemudian buat perkabelan dengan jack yang sesuai. Berikan nama yang jelas pada tiap kabelnya agar Anda tidak keliru memasangnya kemudian. Untuk kabel dari Spk-Out, berikan nama Mic-In dan kabel dari Mic-In diberi nama Spk-Out (terbalik) untuk memudahkan pemasangannya ke Kartu Suara komputer nantinya. Bagaimanapun, Anda tetap perlu merangkai rangkaian PTT. Untuk itu, Anda boleh langsung membaca bahasan Langkah #7: Uji Sambungan, sampai terakhir.



Ilustrasi berikut menggambarkan cara bagaimana memodifikai pesawat HT Icom IC2N yang bekerja pada frekuensi 140 Mhz. Beberapa modifikasi bagi pesawat lain dapat Anda temui pada http://www.tapr.org.



Langkah #1: Membuka penutup HT

Matikan catu daya. Lepaskan antena. Lepaskan kotak batere di sisi bawah. Di bagian pertemuan batere dan tubuh pesawat, Anda akan menemukan 4 mur yang harus Anda buka. Anda juga harus membuka baut kiri-kanan (2 buah). Simpanlah mur-mur serta pelat kontak baterai di tempat yang aman. Dengan perlahan-lahan, bukalah penutup depan HT. Hati-hati karena penutup depan HT terdapat speaker dan mic.



Langkah #2: Membuka PCB HT

Papan PCB (Printed Circuit Board) pada pesawat HT Icom IC2N sangat fleksibel dan unik, karena memakai engsel untuk memperluas bidang PCB. Di sisi kiri, Anda akan melihat tombol PTT, lengkap dengan 2 mur di sisi atas dan bawah PTT. Buka juga mur ini. Perlahan-lahan, buka dengan cara seperti Anda membuka pintu. Perhatikan ilustrasi berikut.
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Langkah #2: Memasang Kabel Ke Titik Modulator

Anda berhadapan dengan sisi bawah PCB yang ada lubang speakernya. Carilah satu-satunya kapasitor di situ (sebetulnya, itulah satu-satunya komponen yang ada di sisi tersebut). Panaskan solder Anda dan siapkan kabel koaksial audio secukupnya. Jika diukur dengan AVO-Meter, resistansinya menunjukkan angka 47 KOhm. Yang perlu Anda lakukan adalah memasang kabel di bagian bawah kaki kapasitor dan bagian ground terdekat. Berilah nama kabel ini “Mic-In”. Perhatikan ilustrasi berikut.
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Langkah #3: Memasang Kabel Ke Titik Demodulator

Perhatikan sisi kiri-bawah. Dari sisi paling kiri, Anda akan menemui titik solder ke tiga, bidangnya cukup besar. Jika diukur dengan AVO-Meter, resistansinya menunjukkan angka 15 KOhm. Selagi solder panas, kembali pasang kabel di situ serta bagian ground terdekat. Berilah nama kabel ini “Spk-Out”. Perhatikan ilustrasi berikut.
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Langkah #4: Memasang Kabel PTT

Pesawat HT ini perlu diberitahu kapan harus memancar dan kapan harus menerima. Itulah mengapa kita perlu melakukan pengkabelan ke bagian PTT. Lihatlah bagian tengah kanan. Anda akan melihat kotak kecil berwarna hitam. Itulah tombol PTT. Di sisi kiri kotak itu, terdapat titik solder yang perlu Anda kabelkan. Jika diukur dengan AVO-Meter, resistansinya menunjukkan angka 50 KOhm jika tombol PTT tidak ditekan, sementara jika ditekan akan menunjuk angka 0 Ohm. Silakan lakukan pemasangan kabel di situ, lengkap dengan ground terdekat. Berilah nama kabel ini “PTT”. Per
h
atikan ilustrasi berikut.
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TIP: Bagaimana menyolder dengan baik

Menyolder dengan tepat membutuhkan kiat tersendiri. Berikut ini adalah tip-tip bagaimana menghasilkan solderan dengan baik.

Anda perlu meyakinkan panas solder cukup untuk melelehkan timah dalam waktu singkat. Periksalah dengan mencoba melelehkan kawat timah Anda. Jika timah sudah leleh dalam waktu 1 detik, berarti solder sudah cukup panas

Bersihkan sisa timah lama yang tersangkut di ujung solder dengan menggunakan uang logam 100 Rupiah lama yang besar selagi panas, dengan cara dikerik

Untuk menghindari setrum akibat jala listrik yang tidak baik, cobalah mematikan solder ketika solder digunakan. Hal ini dapat menghindari komponen Anda menerima listrik yang berlebihan, jika solder Anda mengandung listrik dari jala listrik PLN atau listrik statis

Ada baiknya Anda tidak berulang kali menyolder lokasi yang sama berulang kali, karena panas yang berlebihan dapat merusakkan komponen. Tunggulah hingga cukup dingin untuk mulai di solder ulang

Berikan sedikit kawat timah baru untuk memicu melelehnya timah yang sudah ada di PCB. Jika Anda tidak memancing dengan cara ini, solderan yang sudah lama agak sulit dilelehkan!

Jangan biarkan lelehan timah Anda menyentuh titik solder lain, karena akan menyebabkan korsluet atau short! Jika Anda ragu, sebelum mulai menyolder, catatlah semua resistansinya dengan titik solder terdekat, memakai AVO-Meter. Setelah selesai menyolder, pastikan semua titik solder terdekat memiliki resistansi yang sama dengan nilai awal. Jika tiba-tiba AVO-Meter menunjukkan nilai 0 Ohm
 
(korsluet atau short) 
atau 
~ 
Ohm
 (isolator)
, hati-hati karena Anda mungkin telah melakukan kesalahan!



TIP: Kabel Koaksial Audio

Kabel koaksial audio tidak sama dengan kabel koaksial untuk transmisi Radio Komunikasi Amatir, juga tidak sama dengan kabel biasa. Kabel koaksial audio bentuknya kecil, dengan ciri khas kabel serabut di sisi luar, dan sebuah kabel kecil terlindung plastik di sisi dalam. Harganya sekitar Rp. 1.000,- per-meter. Kawat serabut di sisi luar digunakan sebagai ground, sedang sisi dalam digunakan untuk mengantarkan sinyal suara. Jika Anda tidak menggunakan kabel jenis ini, maka bila pesawat tengah memancarkan sinyal, pesawat tidak bisa mati lagi (seolah-olah PTT selalu ditekan) akibat sinyal radio yang terinduksi balik ke kabel PTT!
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Langkah #5: Merapikan Perkabelan

Anda telah berhasil memasang perkabelan pada pesawat HT Icom IC2N Anda. Tiga kabel ini, Mic-In, Spk-Out dan PTT dapat Anda keluarkan dari pesawat melalui lubang Mic dan Spk di sisi atas pesawat. Untuk meyakinkan apakah perkabelan telah benar dilakukan, lakukan uji resistansi memakai AVO-Meter. Perhatikan ilustrasi berikut.
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Langkah #6: Menutup Penutup HT

Silakan tutup lagi HT Anda, dengan cara kebalikan ketika membukanya. Ingat, ada 8 mur yang perlu Anda kembalikan lagi ke tempatnya semula.



Langkah #7: Uji Sambungan

Untuk menguji apakah Anda berhasil melakukan perkabelan ini, ada cara yang ditempuh.

Sebelum mulai pengujian, pasang catu daya terlebih dahulu. Seharusnya, HT Anda tetap dapat bekerja seperti biasa, sehingga cobalah untuk mengontak orang lain lewat udara. Jika berhasil, berarti pekerjaan Anda tidak merusak HT

Untuk menguji kabel Spk-Out, pasang head-phone di ujung kabel. Ketika Anda menerima suara orang di speaker HT Anda, Anda juga harus dapat mendengar melalui head-phone itu, dengan suara yang lebih halus dan jernih

Untuk menguji kabel Mic-In, pasang jack di ujung kabel dan masukkan sinyal audio dari Tape atau CD-Audio Player Anda, dengan volume wajar. Jika lawan bicara Anda mendengar alunan suara yang lebih bening, berarti Anda telah melakukan perkabelan dengan baik

Untuk menguji kabel PTT, coba lentikkan (di-korsluet atau short) kabel PTT itu satu sama lain. Jika saat dilentik lampu PTT menyala dan saat tidak dilentik lampu PTT mati, berarti perkabelannya sudah benar.



Langkah #8: Memasang Jack Pada Mic-In Dan Spk-Out

Untuk menyempurnakan hasil, Anda perlu memasang jack yang sesuai dengan kartu suara Anda, di ujung kabel. Jika Anda menggunakan kartu suara SoundBlaster 16 misalnya, Anda bisa memasang jack stereo biasa, namun jika Anda menggunakan SoundBlaster AWE64 Gold misalnya, Anda harus menggunakan sebuah jack RCA pada kabel Mic-In, dan jack stereo biasa pada kabel Spk-Out.



Langkah #9: Membuat Rangkaian PTT

Sinyal yang dihasilkan komputer, berbeda dengan yang dibutuhkan pesawat Anda. Anda perlu melakukan konversi agar komunikasi berjalan baik. Konversi yang dimaksud adalah membuat perangkat pengatur (switch) otomatis. Ada banyak pilihan port yang bisa dipakai untuk mengatur PTT ini, seperti port Game, LPT: (Printer) atau COM: (Serial).



Demi kemudahan, kami memilih pemakaian port LPT: karena kemudahannya. Beberapa literatur lain di http://www.
purdue.edu
/
flexnet/
ptt.htm menjelaskan bagaimana membuat PTT di port COM: dan Game, sehingga kami tidak membahasnya di sini.



Yang Anda butuhkan adalah:

Transistor TUN, misalnya BC831, harganya Rp. 1.500,-

Sebuah transistor 10 KOhm, harganya Rp. 100,-

Jack port LPT:, harganya Rp. 15.000,-



Skema dan perkabelan secara fisik dapat dilihat pada ilustrasi di bawah.
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Langkah #10: Menguji Rangkaian PTT

Setelah yakin tidak ada yang salah, pasang rangkaian PTT Anda ke port LPT: PC Anda. Nyalakan PC Anda dan tunggu sampai masuk ke Windows 95. Jika sudah, klik-kanan “My Computer” dan pilih menu “Properties”, tab “Device Manager”, list “Ports (COM & LPT)”, list “Printer Port (LPT1)” atau di mana Anda memasang rangkaian PTT jika port LPT: Anda lebih dari satu. Pilih tombol “Properties”, tab “Resources” dan perhatikan list “Input/Output Range”. Umunya di situ tercantum bilangan 378 (lihat awalnya saja). Setelah mendapatkan alamat port, keluarlah dari Windows 95 dan tuju MS-DOS Prompt.



Jika Anda belum menginstal Windows 95, Anda bisa mendapatkan informasi dari tampilan BIOS Anda, terutama pada BIOS terbaru buatan Award atau American Megatrends. Di situ tampil informasi alamat port Anda.



Jika kebetulan, BIOS Anda tidak bisa menampilkan informasi itu, pergunakan aplikasi Microsoft Diagnostic (MSD.EXE) atau Norton Diagnostics (NDIAGS.EXE) untuk mengetahuinya.



Jalankan debug, sesuai dengan contoh berikut ini:



Microsoft(R) MS-DOS 6.22

   (C)Copyright Microsoft Corp 1981-1995.



C:\WINDOWS>DEBUG

-o378, ff

-o378, 0

Q



Ketik yang berhuruf tebal saja. Bilangan 378 dapat diganti dengan bilangan yang Anda catat sebelumnya. Jika pada baris -o378, ff lampu PTT menyala dan pada baris -o378, 0 lampu PTT mati, maka Anda telah merakit rangkaian PTT dengan benar.



Selamat. Anda telah berhasil memodifikasi pesawat dengan benar. Setelah ini, tibalah saatnya Anda mempersiapkan komputer Anda.



Menyiapkan Komputer



Pilihan Sistem Operasi



Kita akan menggunakan Windows 95 sebagai sistem operasi utama kita. Anda tentu bertanya-tanya, mengapa kita menggunakan Windows 95 untuk tujuan ini.



Lingkungan Radio Paket didominasi oleh pemakai Linux. Jika Anda ingin membuat Radio Paket di Linux, Anda dapat memperoleh sumberdaya yang banyak sekali. Adalah sulit mencari sumberdaya yang layak dibaca bagi lingkungan Windows 95, untuk itulah kami mengisi kekosongan tersebut

Windows 95 adalah sistem operasi yang sangat dikenal baik oleh nyaris 100% pengguna komputer di Indonesia

Windows 95 memiliki dukungan aplikasi yang berlimpah, sehingga pemanfaatan Radio Paket juga menjadi hal yang mudah

Spesifikasi WinSock pada Windows 95 demikian mudah dikembangkan, sehingga dengan menggunakan kompiler berbasis grafis di Windows 95, Anda dapat mengembangkan sistem baru dengan mudah

Windows 95 memiliki lingkungan Antarmuka Pemakai Grafis, sehingga proses yang rumit pada Linux diharapkan tidak ditemui pada Windows 95

Windows 95 pada mesin berspesifikasi rendah, bekerja lebih baik jika dibanding Linux yang menjalankan Xwindow sehingga akan lebih nyaman bagi kita, jika komputer Anda terbatas kemampuannya



Menyiapkan Kartu Suara



Ingat, saat ini, hanya kartu suara berbasis SoundBlaster dan ESS saja yang dapat kita gunakan. Untuk itu, Anda perlu berhati-hati dalam memilih kartu suara.



Sesuai pengamatan kami, kartu suara ini berhasil dengan baik menjalankan Radio Paket, lengkap dengan catatan:



Bekerja Baik�Keterangan��SoundBlaster 16 ASP/MCD�Bekerja baik sekali��Vibra 16�Dikenal sebagai SoundBlaster Value/OEM��SoundBlaster AWE 64 Gold�PnP harus diset di DOS��ESS 1468�Ditemui pada berbagai Notebook��

Dokumen asli dari PC/FlexNet mengatakan, kartu suara ini dapat digunakan, tetapi kami belum mencobanya:



Tercatat Bekerja�Keterangan��Crystal CSxxxx�Umumnya dipakai oleh Windows Sound System��SoundBlaster Pro�SoundBlaster lama, 8 bit stereo��

Kartu suara ini gagal menjalankan Radio Paket:



Tidak Bekerja�Keterangan��Yamaha�Sifat PnP, IRQ dan DMA-nya selalu berubah-ubah
, dan gagal mengemulasi 
“Recording
” SoundBlaster Pro
��Acer Addonics�Gagal mengemulasi 
“Recording
” 
SoundBlaster Pro��

Untuk meyakinkan apakah kartu suara Anda bekerja dengan baik, Anda perlu menginstal driver bawaan kartu suara tersebut. Untuk beberapa kartu PnP, Anda kadang perlu menyiapkan aplikasi bawaan khusus untuk mengatur IRQ dan DMA kartu.



INFO: Mengapa Tidak Bekerja Padahal Kompatibel?

Banyak produsen kartu suara berkata bahwa kartu suara mereka dapat mengemulasi SoundBlaster Pro atau Windows Sound System. Pada kenyataannya mereka hanya memperhatikan bagian reproduksi suara, tetapi sangat jarang yang juga ikut mengikuti standar dalam hal perekaman data. Jika Anda menggunakan kartu suara untuk bermain game, ini tidak jadi masalah karena di game, Anda hanya pasif mendengar reproduksi suara yang dihasilkan. Berbeda pada Radio Paket, sistem perekaman ini sangat dibutuhkan, karena dari situlah sinyal suara akan dimasukkan untuk diubah menjadi digital!



INFO: Bagaimana Dengan Multimedia Saya

Karena nanti Radio Paket akan menguasai kartu suara Anda, Anda tidak bisa menggunakan aplikasi multimedia saat itu. Bahkan, printer-pun tidak bisa dipakai ketika Radio Paket sedang aktif bekerja. Untuk itulah nanti kita akan menggunakan profil perangkat keras ganda pada Windows, agar Anda dapat memilih profil yang tepat ketika Anda menghidupkan komputer.



TIP: Jika Kartu Suara Anda Tidak Terdaftar 

Janganlah ragu untuk mencoba terlebih dahulu. Dari dokumentasi PC/FlexNet selama kartu suara Anda sanggup mengemulasi Windows Sound System, Microsoft Sound System atau SoundBlaster Pro, Anda bisa menjalankan Radio Paket.



TIP: Andaikan Ternyata Tidak Bekerja

Bagaimanapun, Anda tetap harus memiliki kartu suara yang dapat bekerja, bukan? Anda dapat saja:

Bertukar kartu suara dengan kawan Anda

Membeli kartu suara yang murah, tetapi dikenal. Menurut informasi, kartu suara ESS1468 cukup murah, kurang dari Rp. 100.000,- sementara jika ingin yang lebih “dikenal”, pilihlah SoundBlaster Pro dengan harga sekitar Rp. 150.000,-. Dengan begitu, Anda memiliki 2 kartu suara

Membuat sebuah TNC (Terminal Node Controller) baru. Sesungguhnya, kartu suara kita akan diubah menjadi TNC saat Radio Paket bekerja. Jika kartu suara Anda tidak dikenal, Anda dapat membuat TNC khusus. TNC atau kartu suara ini bekerja persis seperti modem di lingkungan dial-up. Sayang, bagaimana membuat TNC sudah di luar rentang pembicaraan kita, sehingga kita tidak akan membahasnya. Tentu saja Anda dapat menemui rangkaiannya di http://cynogen.itb.ac.id/yc1dav/tms1308.htm

Membeli TNC. TNC dapat digunakan sebagai pengganti kartu suara. Cara menggunakan TNC adalah di luar bahasan kita, namun sebagai informasi, harga TNC baru merek PacCom 1.200 bps adalah Rp. 2.500.000,-. Untuk Kantronics 9600 bps, Anda bisa mendapatkan dengan harga Rp, 5.000.000,-. Sangat mahal bukan?



Yakinkan terlebih dahulu apakah kartu suara Anda dapat bekerja, dengan mencoba menjalankan beberapa game yang canggih. Jika suara dapat mengalun dengan baik, berarti kartu suara Anda memang bekerja sempurna
 tetapi bagian perekaman (
“Recording
”) saja yang tidak kompatibel
.



Konfigurasi Minimal



Agar dapat bekerja dengan baik, Anda membutuhkan komputer dengan spesifikasi sebagai berikut:



Bagian�Minimal�Disarankan��CPU�486DX2 66 Mhz�Pentium 100 Mhz��Memori�8 MB�16 MB��Layar�VGA Monokrom�SuperVGA��Harddisk�170 MB�1,2 GB��Port Printer�1 buah�2 buah��Manajemen Daya (APM)�Tidak ada�Ada��Lain-lain�-�CD-ROM 4x��

Konfigurasi minimal sudah dapat menjalankan Windows 95 + PC/FlexNet + beberapa aplikasi sederhana, sedangkan konfigurasi yang disarankan dapat sekaligus menjadi tempat Anda bekerja. Dengan adanya APM, peranti Anda dapat bertahan lebih lama, karena 
secara oto
m
a
tis 
akan di-nonaktifkan 
saat tidak digunakan
 (tetapi tidak mati)
.



Adakalanya, Anda masih tetap dapat menjalankan Radio Paket dengan spesifikasi di bawah ini, namun sangat tidak menyenangkan. Kami pernah mencoba spesifikasi minimal dengan CPU 386SX 25 Mhz, komputer berhenti ketika menjalankan driver PC/FlexNet. Kami juga pernah memakai spesfikasi minimal, dengan tombol Turbo lupa dihidupkan, komputer terhenti ketika menjalankan driver PC/FlexNet, tetapi begitu kami tekan tombol Turbo, komputer segera melanjutkan kerja seperti biasa.



TIP: Tidak Memiliki Komputer Berspesifikasi Minimal

Anda perlu tahu, mengapa spesifikasi minimalnya cukup tinggi. Ini terjadi karena kita akan memindahkan perangkat keras ke perangkat lunak. Maksudnya, kita memakai kartu suara untuk mengolah sinyal 100% di CPU. Dahulu, orang menggunakan TNC, yaitu perangkat pemroses sinyal suara dari pesawat Radio Komunikasi Amatir dengan hasil proses, yaitu data digital, dikirim ke CPU. Dengan memakai TNC, Radio Paket bisa bekerja komputer dengan spesifikasi lebih rendah lagi, karena daya pemrosesan tidak lagi dilakukan di CPU. Lebih lanjut mengenai TNC, baca bagian Menyiapkan Kartu Suara, TIP: Andaikan Tidak Bekerja.



Kiat Memilih Komputer



Mungkin, saat ini, Anda telah memiliki sebuah komputer berintikan Intel Xeon 
III 
500 Mhz 
(atau apapun namanya) 
dengan memori 128 MB. Secara logis, adalah tidak bijak menggunakan komputer ini sebagai stasiun radio paket karena umumnya stasiun ini harus dinyalakan 24 jam. Sangat sayang membiarkan tenaga CPU yang sedemikian besar untuk hal-hal kecil. Jika Anda berniat menjalankan radio paket sekali-sekali saja, tentu tidak masalah.



Mengapa harus dinyalakan 24 jam? Karena komunikasi dengan radio paket lebih banyak digunakan untuk komunikasi on-air secara interaktif. Lagipula, Anda tentu ingin email yang dikirim kawan-kawan Anda segera tiba di komputer Anda, bukan? Bandwidth radio paket pada kecepatan 1.200 bps dengan keadaan sempurna adalah sekitar 10 MB per hari. Jalur 10 MB per hari ini harus dibagi-bagi dengan “ketidaksempurnaan”, kesalahan pengiriman data, “header” AX.25, IP serta pemakaian kawan-kawan Anda sendiri. Itulah mengapa Anda harus menyalakan komputer 24 jam - Anda perlu mendapatkan kuanta waktu!



INFO: Mencari Komputer Bekas

Jika Anda memiliki uang lebih, Anda memang sebaiknya membeli komputer bekas dengan spesifikasi minimal. Adalah tidak bijak membeli komputer baru, mengingat spesifikasi demikian sudah tidak ada lagi. Anda dapat mencarinya secara on-line (atau on-air
 
:-]
) pada http://www.iklanbaris.co.id, http://www.iklanmini.co.id atau http://www.iklanbaris.com. Harga untuk spesifikasi minimal adalah sekitar Rp. 1.500.000,-. Koran seperti Pos Kota juga memiliki iklan penjualan komputer yang cukup lengkap.



Ketika mencari komputer, diharapkan Anda meneliti hal-hal berikut:



TIP: Cari CPU, Monitor Dan Harddisk Dengan Fasilitas APM

APM (Advanced Power Management) adalah unit tambahan kecil pada komputer, berguna untuk menghemat daya ketika peralatan tidak digunakan. Peralatan yang dapat dihemat dayanya dengan APM adalah monitor, harddisk dan prosesor. Ciri khas CPU yang mendukung APM adalah dengan ditemukannya simbol Energy-Star ketika proses booting berlangsung. Bisa juga diketahui dengan adanya menu “Power” atau sejenis di menu BIOS suatu CPU. Kadang, jika tulisan prosesor diakhiri dengan -S (misalnya “Am486DX4/100-S 
C
PU with...”), itu menandakan sistem yang mendukung APM.



TIP: Carilah Kipas Pendingin Yang Cukup

Jika Anda akan meletakkan komputer di ruang tanpa AC 
atau 
pendingin, ada baiknya Anda memilih CPU dengan kipas pendingin yang cukup. Ini berguna untuk menjaga semua temperatur komponen pada suhu wajar. Ini penting mengingat kita akan menghidupkan komputer 24 jam.



TIP: Carilah CPU Dengan Emisi Elektromagnetik Rendah

Pada CPU lama, kadang emisi elektromagnetiknya terlampau tinggi. Ini dapat menggangu penerimaan Radio Komunikasi Amatir. Emisi elektromagnetik yang terlalu tinggi ditandai dengan hilangnya siaran radio FM kesayangan Anda, jika Anda mendekatkan radio Anda pada CPU tersebut. Emisi ini tidak dapat dicegah, namun gejalanya dapat dikurangi dengan menjauhkan semua peralatan yang menerima gelombang elektromagnetik seperti radio penerima siaran FM dan Radio Komunikasi Amatir
, me
mberikan ground, memfilter 
sinyal pada 
kabel
 dan sebagainya
.
 Jika Anda mengabaikan hal ini, ada kemungkinan ketika komputer dinyalakan, 
sinyal dari Gateway tidak bisa lagi Anda terima.




TIP: Berikan Ground Untuk PC Anda

Ada baiknya Anda memberikan ground terpisah dan baik untuk PC Anda, untuk mengurangi kemungkinan mengalirnya arus berlebihan ke Anda sendiri (tersengat listrik), atau ke peralatan elektronik lain. Lagipula, langkah ini ternyata dapat sedikit mengurangi gejala dari emisi elektromagnetik berlebihan.



Menginstal Windows 95



Jika Anda sudah berhasil mendapatkan komputer yang tepat, adalah saatnya menginstal Windows 95 sekarang. Perlukan Anda menginstal lagi Windows 95? Meskipun tidak harus, sebaiknya dilakukan. Kadang, jika Anda suka menginstal aplikasi, aplikasi tersebut akan memasang komponen yang harus ikut dimuatkan ketika proses booting berlangsung. Ini memperlambat komputer Anda, dan pada gilirannya akan mempengaruhi kinerja komputer secara keseluruhan.



Jika Anda tidak biasa memformat harddisk, mintalah bantuan tenaga ahli yang dapat melakukan hal ini. Sebetulnya, memformat harddisk bukanlah suatu hal yang menakutkan.



TIP: Mempersiapkan Disket Booter

Anda perlu menyiapkan disket booter berisi Sistem Operasi DOS yang sesuai, lengkap dengan utiliti pendukung seperti FORMAT, FDISK, MSCDEX, dan sebagainya. Anda bisa membuatnya dari Windows 95 dengan memilih tombol “Start”, “Settings”, “Control Panel”, icon “Add/Remove Programs”, tab “Startup Disk”, tombol “Create Disk”. Jangan lupa, Anda perlu menyiapkan driver CD-ROM Anda. Driver CD-ROM termasuk instalasinya dapat Anda temukan di disket instalasi CD-ROM Anda, sehingga kami tidak membahasnya di sini.



TIP: Sebelum Memformat Harddisk

Selamatkan dulu seluruh data Anda ke disket. Pastikan disket itu dalam keadaan baik, dengan memformat disket itu terlebih dahulu. Ini menjamin data Anda tetap aman selama proses pemformatan berlangsung. Anda juga perlu mancatat aplikasi apa yang data Anda perlukan, sehingga Anda dapat membukanya lagi di kemudian hari. Ada baiknya Anda mencatat konfigurasi sistem Anda untuk memudahkan jika terjadi kesalahan konfigurasi di kemudian hari.



TIP: Partisi Harddisk

Untuk memformat dengan sempurna, Anda dapat menggunakan FDISK untuk meyakinkan bahwa semua isi harddisk akan benar-benar dihapus. Langkah ini tidak sepenuhnya perlu, tetapi paling tidak, buatlah 2 partisi dengan ukuran 80:20. Partisi dengan ukuran 80% (drive C:) digunakan untuk meletakkan program-program, sementara partisi 20% (drive D:) digunakan untuk menyimpan data. Formatlah kedua partisi tersebut. Jika nanti Anda perlu memformat drive C:, Anda tidak perlu khawatir data Anda, karena data disimpan di D:. Bagaimana cara memformatnya, dapat Anda baca di buku panduan Windows 95 Anda.



TIP: Menyalin File Yang Dibutuhkan

Ada baiknya Anda menyalin semua sistem yang Anda butuhkan sebelum menginstal Windows 95 ke suatu drive khusus (dalam hal ini, drive D:). Ini akan menguntungkan, karena kecepatan baca dari harddisk akan lebih baik jika dibanding CD-ROM. Lagipula, jika suatu saat Anda butuh CD-ROM Windows 95, Anda tidak perlu lagi mencarinya dari rak CD Anda. Namun, Anda perlu memperhatikan, apakah secara hukum, langkah ini diperbolehkan atau tidak (kami belum mengetahuinya). Yang perlu Anda salin adalah seluruh file yang berada di \Win95 pada CD-ROM. Anda dapat menyalin, misalnya di D:\Setup\Win95



TIP: Mempercepat Proses Pembacaan

Dengan suatu kiat khusus, Anda bisa menyalin dan membaca file-file Anda untuk instalasi dengan lebih cepat. Caranya, jalankan XMSMMGR.EXE diikuti dengan menjalankan SMARTDRV.EXE dua kali.



TIP: Menginstal Windows 95

Lakukan instalasi standar. Anda dapat melakukannya mengikuti tahapan-tahapan yang diberikan instalasi Windows 95 itu sendiri. Semua perubahan agar dapat menjalankan Radio Paket dilakukan setelah instalasi berlangsung.



TIP: Optimasi Windows 95

Untuk mendapatkan kinerja terbaik dari Windows 95 Anda, lakukan hal-hal berikut ini:

Buanglah direktori “Online Services” yang dapat Anda temui link-nya di “C:\Windows\Start Menu\Programs\Online Services”, dan jangan lupa hapus file aktualnya di “C:\Program Files\Online Services”, karena sesungguhnya layanan CompuServe dan America Online yang terkandung pada Online Services tidak layak dilakukan 
dari 
Indonesia!

Perkecil ukuran cache CD-ROM Anda. Ini akan sedikit memperlambat akses CD-ROM Anda, tetapi menghemat sumberdaya. Caranya, klik-kanan “My Computer”, pilih menu “Properties”, tab “Performance”, tombol “File System”, tab “CD-ROM”, pilih “Double speed drives” dan gulung “Supplemental Cache” ke “Small”

Pilih modus layar 640x480 pixel pada 256 warna. Ini adalah modus warna minimal dengan kinerja terbaik. Caranya, klik kanan pada daerah desktop, pilih menu “Properties”, tab “Settings”, pilih “Color palette” ke “256 Color”, pilih “Desktop area” ke “640 by 480 pixel”

Hanya instal driver yang Anda benar-benar butuhkan. Dalam hal ini, sebagian besar CD-ROM tidak memerlukan driver tambahan, Anda tidak perlu memuat dari DOS. Anda mungkin perlu menginstal driver untuk kartu suara Anda, jika 
diwajibkan demikian




Dengan tip-tip ini, diharapkan Windows 95 Anda akan bekerja paling optimal. Silakan Anda jalankan Windows 95.



Menginstal Driver AX.25



Menyiapkan File



Anda telah mendownload file PC/FlexNet sesuai saran di Persiapan Umum, Menyiapkan Aplikasi. Aplikasi tersebut, FLEXNET.ZIP berisi semua file yang dibutuhkan untuk menjalankan PC/FlexNet 3.3F. Karena dikompresi dengan menggunakan format PkWare ZIP, Anda perlu mendapatkan file PKUNZIP.EXE yang banyak tersedia di Internet. Demi kemudahan, letakkan PKUNZIP.EXE di direktori C:\WINDOWS dan FLEXNET.ZIP diletakkan di D:\. Kembangkan file FLEXNET.ZIP dengan cara di bawah ini. Proses dapat dilakukan pada jendela MS-DOS Prompt. Direktori tujuan dianggap D:\FlexNet.



C:\WINDOWS>PKUNZIP -D D:\FLEXNET.ZIP D:\FlexNet



Ketik hanya yang berhuruf tebal. Paling tidak, Anda akan menemukan file-file berikut di D:\FlexNet:



flex.exe�fset.exe�smdiag.exe�
flexnet.exe
�
smsbcfdx.exe
��
ipax.inf
�
...
�
...
�
...
�
...
�
�



[Daftar belum lengkap]





Jika file yang Anda miliki tidak sama dengan ini, harap dilengkapi, mungkin berada di salah satu file ZIP lain yang ikut dikembangkan oleh proses sebelumnya.



Menyalin File Yang Dibutuhkan



Ada banyak file yang ikut dikembangkan di D:\FlexNet. Tidak semuanya Anda butuhkan.



Beberapa file khusus perlu Anda salin ke direktori kerja PC/FlexNet. Untuk memudahkan, kita akan meletakkan berbagai file yang dibutuhkan ke C:\FlexNet. Ada beberapa file yang terkait dengan kartu suara dan kecepatan yang Anda inginkan.



Terkait Dengan Kartu Suara

Jika Anda perhatikan, Anda akan menemukan 4 file berikut ini. Untuk memudahkan pemahaman, perhatikan tabel ini:



Daftar Modul Terkait Dengan Kartu Suara



Nama File�Keterangan��smsbcfdx.exe�Driver untuk menangani kartu suara SoundBlaster terbaru (16 bit). Ciri khas kartu suara ini adalah sanggup merekam dan memutar suara sekaligus (“full-duplex”). Contoh kartu ini adalah:

Vibra 16 (Standard, Value, OEM)*

SoundBlaster 16 (ASP, MCD, PnP, Value, OEM)*

SoundBlaster 32 (Standard, Value, OEM)

SoundBlaster AWE 32 (Standard, Value, OEM, PnP)

SoundBlaster AWE 64 (Value, Gold)*��smsbc.exe�Driver untuk menangani kartu suara SoundBlaster lama (8 bit). Ciri khas kartu ini adalah hanya mampu mengolah suara 8 bit. Beberapa kartu suara dapat mengemulasi SoundBlaster Pro, sehingga mungkin bisa menggunakan modul ini. Contoh kartu ini adalah:

Sound Commander

SoundBlaster Pro (Standard, Value, OEM)

SoundBlaster 2  (Value, OEM)��smwssfdx.exe�Driver untuk menangani kartu suara Windows Sound System, yang umumnya memakai chip Crystal atau ESS terbaru (mendukung “full-duplex”). Contoh kartu ini adalah:

Windows Sound System

Microsoft Sound System

ESS1468 (ditemukan pada berbagai Notebook)*��smwss.exe�Driver untuk menangani kartu suara dengan chip Crystal atau ESS lama. Contoh kartu ini adalah:

Sound Commander��

* = Terbukti berjalan. Yang lainnya belum dicoba.



Dari keempat pilihan itu, Anda harus memilih satu sesuai dengan kartu yang Anda miliki. Salinlah file yang Anda pilih ke direktori C:\FlexNet. Misalnya, Anda miliki SoundBlaster AWE 64 Gold, maka Anda harus menyalin file smsbcfdx.exe ke C:\FlexNet.



Terkait Dengan Kecepatan dan Modulasi

Anda akan menemukan 2 file berikut ini. Untuk memudahkan pemahaman, perhatikan tabel ini:



Daftar Modul Terkait Dengan Kecepatan dan Modulasi



Nama File�Keterangan��smafsk12.exe�Driver untuk menangani kecepatan 1.200 bps dengan sistem modulasi AFSK (Amplitudo Frequency Shift Keying). Sistem ini kompatibel dengan TNC berbasis chip Am417
/Am419
 atau TC
M
3108 (Baycom).��smfsk96.exe�Driver untuk menangani kecepatan 9.600 bps dengan sistem modulasi FSK (Frequency Shift Keying). Sistem ini kompatibel dengan TNC2 
ber
spesifikasi GR3UH.��

Sebetulnya ada beberapa teknik modulasi lain, seperti PSK (Phase Shift Keying) di 1.200 bps, VMGSK (Very Minimum Gaussian Shift Keying) di 19.200 bps dan PSK di 300 bps, namun tidak populer dipakai. Untuk memakai modulasi seperti ini, driver baru ditulis untuk lingkungan Linux, sementara untuk Windows 95 belum tersedia.



Dari kedua pilihan itu, Anda harus memilih satu sesuai kecepatan Gateway yang ingin Anda hubungi. Salin file tersebut ke C:\FlexNet. Misalnya Anda ingin menggunakan kecepatan 1200 bps, maka Anda harus menyalin file smafsk12.exe ke C:\FlexNet.



Terkait dengan DOS

File-file ini harus Anda salin seluruhnya ke direktori C:\FlexNet. Untuk lebih mengenal, perhatikan tabel file yang harus disalin sebagai berikut:



Daftar File Yang Dipakai DOS



Nama File�Keterangan��flex.exe�Stack FlexNet��flexnet.exe�Menutup stack dan mengaktifkan FlexNet��fset.exe�Mengatur parameter alat��smdiag.exe�Memeriksa keberhasilan instalasi kartu suara��smmixer.exe�Mengatur volume suara��

Terkait dengan Windows

Sama seperti di atas, Anda harus salin seluruh file ini ke direktori C:\FlexNet. Sebagai informasi rujukan, silakan lihat keterangannya:



Daftar File Yang Dipakai Windows



Nama File�Keterangan��axroute.dll�Modul pembantu untuk melakukan routing AX25��flexctl.exe�Aplikasi penghubung ke flexnet.exe��flexnet.vxd�Driver pembantu flexctl.exe��flxapi32.dll�Modul akses tingkat rendah ke flexnet.exe��flxparms.dll�Modul pembantu bagi flexctl.exe��flxtrace.dll�Modul pengendus tranmisi data di udara��msvcrt.dll�Modul pembantu menjalankan aplikasi Visual C++��vsmd.vxd�Driver penghubung ke sm*.exe di DOS��

Terkait dengan TCP/IP

Walaupun file-file berikut ini hanya sekali dipakai ketika instalasi stack TCP/IP di Windows, ada baiknya Anda tetapi menyalinnya ke C:\FlexNet juga.



Daftar File Yang Dipakai Pada Instalasi TCP/IP



Nama File�Keterangan��ipax.inf�Informasi instalasi perangkat untuk Windows��ipax.vxd�Driver penghubung stack TCP/IP ke flexnet.vxd��ipax.dll�Modul pembentuk paket AX.25 dari IP��iprmgr.dll�Mengelola keputusan routing AX.25��flxdecod.dll�Modul 
konversi 
paket AX.25 menjadi IP��

Instalasi Bagian DOS



Untuk menginstal bagian DOS, Anda belum perlu keluar dari Windows 95, karena prosesnya dilakukan dalam lingkungan Windows. Nanti, ketika mengujinya, baru Anda perlu pergi ke lingkungan DOS murni.



Untuk memudahkan instalasi, kita perlu membuat file Batch agar proses pemuatan modul-modul ini tidak merepotkan di kemudian hari. Untuk membuat file Batch, Anda bisa menggunakan utiliti Edit yang sudah disertakan dalam Windows 95. Tujulah jendela MS-DOS Prompt, jalankan Edit dengan mengetik EDIT di Prompt dan jangan lupa tekan Enter.



Setelah layar Edit muncul, ketikkan perintah-perintah itu dengan benar, seperti yang tampak pada gambar di bawah ini. Jika sudah, simpan dengan nama “Run.BAT”.



[GBR]



Adapun maksud dari masing-masing perintah tersebut adalah sebagai berikut:



Perintah�Maksud��@Echo Off�Matikan tampilan informasi kerja terkini.��C:�Pindahkan direktori terkini ke C:.��CD \FlexNet�Pindah ke direktori C:\FlexNet.��diagnose /s�SBDIAG adalah file bawaan SoundBlaster untuk mengeset IRQ dan DMA. Untuk kartu suara lain, file ini juga mungkin berbeda. Ada kalanya file ini tidak diperlukan sama sekali jika kita memakai setting default.��flex 30�Memuatkan stack FlexNet sebesar 30 KB��smsbcfdx -B:0x220 -I:5 -D:1 -E:5 -TL:0x378�Memuatkan modul pengenali SoundBlaster 16 ke atas. Jika Anda menggunakan kartu suara lain, sesuaikan dengan kebutuhan Anda.

-B:0x??? menunjukkan lokasi Alamat Dasar kartu suara Anda

-I:? menunjukkan Interrupt yang dipakai

-D:? menunjukkan DMA pertama yang dipakai

-E:? menunjukkan DMA kedua yang dipakai

Jika tidak menggunakan yang *fdx.exe, tidak perlu diberikan

-TL:0x??? menunjukkan alamat pengendali PTT di port LPT:. Anda harus menyamakan seperti yang Anda temukan sebelumnya, ketika menguji rangkaian PTT

Jika tidak memakai parameter, maka modul akan menggunakan parameter default dari variabel lingkungan��flexnet�Menutup stack FlexNet, dan menjalankannya.��smafsk12�Pergunakan modulasi AFSK dengan kecepatan 1200 bps. Jika Anda menggunakan 9600 bps, ganti baris ini dengan smfsk96.��fset mode 0 1200c�Mengatur kecepatan kartu suara menjadi 1200 bps. “c” di akhir adalah kode agar Squelch (SQL) ditangani oleh perangkat lunak untuk mengetahui adanya “Carrier” atau data. Jika menggunakan kecepatan 9600 bps, ganti kata 1200 menjadi 9600.��fset txdelay 0 10�Mengatur waktu tunda transmisi kartu suara sebesar 100 milisekon.��smmixer -O:-8 -I:0 -S:Line�Mengubah volume keluaran menjadi -8 dB, dan volume masukan 0 dB
, sinyal diambil dari 
“
Line
”
.��cls�Bersihkan layar.��

Huruf tebal: bagian yang harus Anda sesuaikan dengan kebutuhan.

Huruf miring: bagian yang mungkin tidak Anda butuhkan (opsional).



Setelah Anda membuat file Run.BAT yang sesuai untuk perangkat keras Anda, Anda perlu menguji apakah file ini sudah sesuai. Pada saat ini, uji yang cocok dilakukan adalah uji penerimaan terlebih dahulu, karena uji ini sangat mudah dilakukan.



Untuk menguji, Anda perlu masuk ke lingkungan DOS murni, bukan jendela MS-DOS Prompt. Anda harus memilih tombol “Start”, “Shut down”, pilihan “Restart the computer in MS-DOS mode?”, tombol “Yes”. Anda akan menuju prompt DOS murni.



Dari sini, Anda bisa menjalankan file Run.BAT dan bandingkan hasilnya dengan tampilan di bawah ini:



[DOS]



Jika berhasil dimuatkan, baru Anda bisa mencoba lebih lanjut, namun bisa jadi Anda malah mendapatkan pesan kesalahan.



Tip: Kesalahan Yang Sering Terjadi

Parameter B, D, I atau E pada smsbc*.exe atau smwss*.exe salah diberikan. Sebagai rujukan, Anda perlu mempergunakan utility yang diberikan oleh kartu suara Anda. Pada kartu suara SoundBlaster misalnya, Anda perlu menjalankan DIAGNOSE untuk mengetahui Alamat Dasar (B), Interrupt (I), DMA pertama (D) dan DMA kedua (E). Ingat, untuk modul pengenal kartu suara tanpa akhiran *fdx.exe, parameter E tidak diperlukan. Umumnya, kartu SoundBlaster memiliki konfigurasi awal Alamat Dasar 220h, Interrupt 5h, DMA #1 1h serta DMA #2 5h, sehingga parameternya adalah -B:0x220 -I:5 -D:1 -E:5. Awalan “0x” atau akhiran “h” menunjukkan bilangan heksadesimal

Kartu suara Anda belum mendukung modus “full-duplex”, sehingga Anda harus mengganti *fdx.exe menjadi yang tanpa akhiran fdx. Contoh, jika Anda menggunakan SoundBlaster 2 (kartu lama), Anda tidak bisa menggunakan smsbcfdx.exe, Anda harus memakai smsbc.exe. Secara otomatis, parameter -E:? juga tidak boleh diberikan

Port printer salah. Port printer Anda mungkin bukan pada alamat 378h, melainkan di 278h (LPT2:). Anda harus mengganti parameter -TL:0x378 di atas menjadi -TL:0x278 juga



Setelah kesalahan-kesalahan yang Anda buat diperbaiki, Anda perlu memuat ulang Run.BAT. Jangan lupa, berikan perintah FLEXNET /U untuk membuang modul PC/FlexNet dari memori, baru kembali jalankan Run.BAT.



Untuk menguji penerimaan, jalankan aplikasi diagnostik dengan menjalankan smdiag.exe, tepat setelah menjalankan Run.BAT. Anda akan melihat tampilan grafis dari smdiag.



[GBR]



Setelah tampak, pilihlah “4. Display trace only when DCD on:” dengan menekan tombol 4 sampai pilihan “off” muncul, lalu pilih “1. Display Input” dengan menekan tombol 1 sampai tanda “*” muncul. Ini dimaksudkan agar kita dapat memonitor seluruh sinyal yang didapat, tidak peduli itu sinyal data atau sekadar desis.



Hidupkan pesawat Radio Komunikasi Amatir Anda. Setelah siap, temukan kabel Mic-In, Spk-Out dan PTT yang Anda buat sebelumnya. Aturlah posisi Squelch (SQL) pada posisi minimal agar sinyal lemah dapat tertangkap. Pada kartu suara di belakang CPU Anda, temukan lubang untuk Line-In, Line-Out. Temukan juga port Printer. Pasanglah jack-jack pada tempat yang tepat seperti ilustrasi di bawah:



[GBR]



Ada tiga kondisi setelah ini:

Jika Anda melihat ada grafik acak seperti pada gambar (a), maka Anda instalasi Anda sudah berjalan dengan baik

Jika Anda melihat garis hijau datar seperti gambar (b), maka instalasi Anda sudah benar, tetapi sinyal tidak masuk ke kartu suara. Ini dapat terjadi karena berbagai hal, lebih jelasnya lihat tip di bawah

Jika Anda tidak melihat apapun kecuali garis merah seperti gambar (c), berarti Anda melakukan kesalahan umum. Lihatlah kebali bagian Tip: Kesalahan Yang Sering Terjadi



[GBR a, b, c]



TIP: Tidak Ada Kesalahan Tetapi Sinyal Tidak Terdeteksi

Ini adalah kesalahan yang lebih sulit ditemukan karena Anda sama sekali tidak menemukan pesan kesalahan.

Yakinkan DMA yang Anda pilih benar. Jika perlu, ubah, atau balik DMA yang Anda pilih. Untuk meyakinkan Anda, kembali lakukan diagnosa kartu suara Anda dengan menggunakan utiliti yang disediakan kartu suara Anda

Periksalah perkabelan Anda. Ada kemungkinan Anda terbalik mencolok. Yakinkan lagi mana yang masuk dan mana yang keluar. Jika setelah beberapa percobaan, timbul seperti pada gambar (a), maka masalah selesai

Jika Anda yakin perkabelan Anda benar, cabutlah jack Mic-In dan pasangkan head-phone di situ. Jika pada head-phone Anda bisa mendengar suara desis, Anda melakukan kesalahan penulisan parameter pada baris -S:? di Run.BAT. Cobalah ganti -S:Line dengan -S:Mic, kemudian kembali baca Tip: Kesalahan Yang Sering Terjadi untuk mengetahui bagaimana memuatkan ulang perubahan yang Anda lakukan. Jika setelah itu timbul seperti gambar (a), maka masalah selesai

Jika masih tidak bisa, coba Anda masukkan sumber audio lain seperti mengambil sinyal Tape atau pemutar CD-Audio Audio, langsung mengumpankannya ke Line-In atau Mic kartu suara Anda (tergantung parameter -S:? Anda). Jika timbul seperti gambar (a), berarti ada masalah pada jack untuk Anda perbaiki. Jika tidak timbul seperti gambar (a), dapat dipastikan kartu suara Anda tidak kompatibel dengan driver yang Anda muatkan. Coba ubah driver pengendali kartu suara yang Anda muatkan pada Run.BAT

Jika masih tidak bisa juga, berarti Anda tidak bisa menikmati Radio Paket akibat kartu suara Anda tidak kompatibel. Untuk mengatasi hal ini, baca bagian Menyiapkan Kartu Suara untuk mendapatkan pilihan alternatif



Sampai bagian ini, Anda berarti sudah melihat gambar (a) pada layar Anda. Grafik yang tampil di layar Anda disebut “eye-pattern”. Grafik itu menggambarkan aktivitas sinyal yang diterima kartu suara, fungsinya sama dengan Osiloskop.



[GBR]



Tunggulah sampai Anda mendengar sinyal Beacon dari Gateway Anda. Jika saat sinyal Beacon dipancarkan, sisi kanan atas layar Anda menampilkan huruf “D” (Detected), berarti Anda telah berhasil menerima sinyal Gateway dengan baik! Seharusnya, sinyal yang Anda lihat adalah seperti gambar di atas. Anda dapat melanjutkan instalasi di bagian Windows.



INFO: Bagaimana Dengan Tes Pengiriman Sinyal

Memang saat ini kita baru memeriksa bagian penerimaan, belum pengiriman. Seperti yang pernah kami uraikan di atas, bahwa banyak kartu suara yang baik mengemulasi reproduksi suara SoundBlaster, tetapi tidak untuk perekaman. Jika Anda sudah berhasil mengaktifkan sistem perekaman suara (dalam hal ini dibuktikan dengan keberhasilan penerimaan), kemungkinan besar sistem reproduksi sinyal juga berjalan baik.



Lagipula, memeriksa sistem pengiriman data memerlukan stack TCP/IP agar sempurna. Beberapa program terminal dapat melakukan pemeriksaan pengiriman dan penerimaan sekaligus, namun sayangnya, cara ini mengharuskan stasiun lawan juga harus menggunakan terminal, padahal pemakaian terminal sudah 
jarang ditemukan di Indonesia.
 
Program terminal yang 
cocok 
adalah BCT.EXE namun pemakaiannya tidak dibahas di sini.




Instalasi Bagian Windows



Untuk mulai instalasi bagian Windows, Anda harus merestart ulang komputer Anda, untuk membersihkan memori dari PC/FlexNet. Lakukan dengan menekan tiga-tombol-salut yaitu Ctrl+Alt+Del sekaligus, atau tekan tombol RESET di CPU Anda.



Untuk mempermudah Anda, kita perlu membuat profil perangkat keras ganda. Dengan teknik ini, setiap kali booting dilakukan, Anda dapat memilih apakah Anda mau mengaktifkan Radio Paket, atau menjalankan PC Multimedia seperti biasa.



Setelah masuk ke Windows, Anda harus masuk ke bagian pengelolaan perangkat keras. Klik-kanan “My Computer” dan pilih menu “Properties”. Dari situ, Anda harus mengklik tab “Hardware Profiles”, kemudian tombol “Copy”. Setelah itu, Anda akan melihat dua nama (bisa apa saja). Untuk mengubah kedua nama itu menjadi lebih berarti, pilih satu dari kedua nama itu, tekan tombol “Rename” dan ketik “PC Multimedia” dan untuk yang lain “Radio Paket AX.25” (lihat gambar). Lanjutkan dengan menekan tombol “Ok”. Setelah selesai, Anda perlu me-restart ulang komputer Anda dengan memilih tombol “Start” diikuti dengan menu “Shut down”, pilihan “Restart the computer?”, tombol “Yes”.



Ketika proses booting terjadi, Anda akan ditanya pilihan ini:



Windows cannot determine what kind of profile should used.

Please choose the correct one:



1. PC Multimedia

2. Radio Paket AX.25

3. Unknown configuration





_



Untuk saat ini, pilih nomor 2, dengan menekan tombol 2 di keyboard, dilanjutkan dengan Enter.



Setelah masuk ke Windows, kita akan mematikan berbagai peranti terkait. Pada Windows 95 dan Windows 97, langkahnya sedikit berbeda. Langkah yang kita lakukan ini adalah langkah untuk Windows 97, sedangkan langkah untuk Windows 95 diberikan dalam tip, karena lebih sederhana.



INFO: Mengapa Harus Dimatikan?

PC/FlexNet akan menggunakan peranti yang dimaksud secara intensif. Jika Anda tidak mematikannya, Windows juga akan berusaha menguasai penggunaan peranti tersebut. Jika hal ini terjadi, kemungkinan Windows atau PC/FlexNet tidak bekerja. Kemungkinan kesalahan di Windows adalah pesan “Device conflict” atau “Msgsvr32 error”. Kesalahan di PC/FlexNet adalah Radio Paket tidak bekerja. Itulah mengapa Anda perlu mematikan peranti yang dimaksud.



Yang harus Anda matikan adalah penggunaan kartu suara serta port printer. Aktikan Device Manager dengan mengklik-kanan “My Computer” dan pilih menu “Properties”. Dari situ, Anda harus mengklik tab “Device Manager”. Cara mematikan kedua peralatan tersebut adalah dari tampilan “View device by type”, klik-ganda peranti yang ingin Anda matikan, pada “Sound, video and game controllers”, diikuti dengan “Ports (COM & LPT)”. 



Untuk Mematikan Port Printer

Anda masih ingat alamat port printer yang Anda pakai dahulu? Jika catatan Anda menunjukkan angka 378, berarti itu adalah LPT1: dan jika 278 berarti LPT2:. Anggaplah kali ini kita hendak mematikan LPT1:, klik-ganda pada “Printer port (LPT1)”, dan pilih (centangkan) “Disable in this profile”, lanjutkan dengan tombol “Ok”. Jika Anda menggunakan LPT2:, sesuaikan langkah di atas. Tips bagi pemakai Windows 95 ada di bawah.



Untuk Mematikan Kartu Suara

Ada banyak macam kartu suara. Tetapi apapun tipenya, caranya sama. Kita anggap, kita sedang mematikan kartu suara SoundBlaster. Klik-ganda pada “Creative Labs SoundBlaster 16 or AWE32”, dan pilih (centangkan) “Disable in this profile”, lanjutkan dengan tombol “Ok”. Tips bagi pemakai Windows 95 ada di bawah.



TIPS: Pengguna Windows 95

Langkah Anda sama persis seperti di atas, kecuali pada bagian “Disable in this profile”, karena pilihan tersebut tidak ada pada Windows 95. Pada tempat yang sama, Anda akan menemui kotak “Device usage”. Nah, pada kotak “Radio Paket AX.25” inilah, Anda justru harus memilihnya (menghilangkan centang). Lakukan baik untuk kartu suara dan port printer seperti petunjuk di atas.



Setelah selesai, Anda bisa menutup jendela “System Properties” dengan mengklik tombol “Ok”. Restart-lah komputer Anda dengan menekan tombol “Start”, menu “Shut down”, pilihan “Restart the computer?” diakhiri dengan “Yes”.



Setelah selesai, Anda harus memperhatikan kondisi-kondisi berikut ini. Kami harapkan, Anda sudah tahu caranya, bukan?



Pilihan profil “PC Multimedia” ketika di-booting menyebabkan semua alat akan tampil utuh (tidak ada tanda X di Device Manager)

Pilihan profil “Radio Paket AX.25” ketika di-booting menyebabkan kartu suara dan port printer pilihan Anda diberi tanda X berwarna merah, tanda untuk alat yang dimatikan



Jika sudah demikian, maka telah Anda berhasil membuat profil ganda bagi komputer Anda!



Sekarang, tibalah saatnya untuk mengaitkan Run.BAT yang telah kita buat sebelumnya pada profil “Radio Paket AX.25”. Untuk itu, Anda perlu membuat/menyunting file config.sys serta autoexec.bat. Windows telah menyertakan utiliti kecil untuk menyunting semua file konfigurasi sistem, bernama sysedit.exe. Untuk menjalankannya, pilih tombol “Start”, menu “Run”, ketik “sysedit” dan lanjutkan dengan “Ok”. Suntinglah persis seperti apa yang tampil pada gambar di bawah:



[GBR]



Pada config.sys�Pada autoexec.bat��[Menu]

MenuItem    = MPC,  PC Multimedia

MenuItem    = AX25, Radio Paket AX.25

MenuDefault = AX25, 5



[Common]



[MPC]



[AX25]�@Echo Off

GoTo %Config%



:AX25

Set Path=%Path%;C:\FlexNet

Call C:\FlexNet\Run.Bat

GoTo Selesai



:MPC

GoTo Selesai



:Selesai��

Maksud dari baris-baris ini tidak dijelaskan karena di luar rentang pembicaraan kita.



Setelah selesai, simpan keduanya dengan masing-masing mengaktifkan jendela seraya memilih menu “File” kemudian “Save”. Tutuplah program ini.



Anda telah mengkaitkan Run.BAT dengan profil Radio Paket AX.25, namun Windows harus mengenal pilihan tersebut. Untuk mengenalkan pilihan tersebut, Anda harus kembali ke menu “Hardware Profiles”. Caranya? Kami harap Anda sudah tahu setelah membaca uraian di atas. Jika belum tahu, baca lagi sedikit bagian atas.



Klik pada “PC Multimedia” dan pilih tombol “Rename”.

Jika Anda menemui adanya tanda panah di ujung kotak teks, klik dan pilihlah teks yang paling dekat dengan kata-kata “PC Multimedia”

Jika tidak ada tanda panah di ujung kotak teks, maka biarkan saja

Untuk mengakhiri, tekan “Ok”. Untuk “Radio Paket AX.25”, lakukan langkah yang sama.



Kita harus menguji keberhasilan proses pengkaitan ini. Cobalah Anda booting ulang komputer Anda.

Pilihan profil “PC Multimedia” ketika di-booting menyebabkan semua alat akan tampil utuh (tidak ada tanda X di Device Manager)

Pilihan profil “Radio Paket AX.25” ketika di-booting menyebabkan kartu suara dan port printer pilihan Anda diberi tanda X berwarna merah, tanda untuk alat yang dimatikan. Akan tampil juga sebuah jendela berwarna pelangi dengan tulisan “We route everything”, kemudian di area System-Tray (kanan bawah) ada icon pelangi



Jika ini sudah tampil, selesailah proses instalasi PC/FlexNet pada sistem Anda dengan baik.



Uji Keberhasilan



Untuk menguji keberhasilan Anda, Anda dapat menguji sistem penerimaan lagi, tetapi pada lingkungan Windows. Anda harus berada dalam profil “Radio Paket AX.25”. Jika belum, lakukan restart ulang.



Tunggulah sampai icon pelangi di System-Tray muncul. Setelah muncul, klik kanan di situ diikuti dengan memilih “Trace”. Akan muncul jendela “FlexNet Trace”, Anda perlu mengamati jendela tersebut.



Tungguluah sampai sinyal Beacon muncul, dan ketika Anda muncul, seharusnya di jendela FlexNet Trace akan muncul informasi yang terkait dengan transmisi itu. Kadang-kadang jika ada yang sedang melakukan transmisi data, Anda dapat membaca berita yang tengah ditransmisikan!



TIP: Beacon Terdengar Tapi Tidak Ada Tampilan Di FlexNet Trace

Ada beberapa masalah yang mungkin timbul:

Kesalahan konfigurasi kartu suara. Untuk membuktikannya, Anda perlu menuju jendela MS-DOS Prompt (bukan MS-DOS murni). Dari sana, ketik SMDIAG (untuk menguji). Untuk mengujinya, baca lagi bagian Instalasi Bagian DOS. Jika sewaktu di DOS tidak masalah tetapi di Windows bermasalah, berarti ada kesalahan IRQ dan DMA pilihan kartu suara Anda. Untuk mendapatkan IRQ dan DMA, masuklah ke “Device Manager”, “Sound, video and game controllers”, dan klik-ganda kartu suara Anda. Kami harap Anda sudah tahu di mana letak Device Manager itu, jika belum, baca lagi bagian atas. Dari situ, klik tab “Resources”. Nah, perhatikan baris “Input/Output Range” (Alamat Dasar untuk -B:?), “Interrupt Request” (IRQ untuk -I:?) dan “Direct Memory Access” (DMA untuk -D:? dan -E:?) apakah sudah sesuai? Jika sudah, ada kemungkinan kabel Anda ada yang tidak beres. Jika belum, sesuaikan lagi. Kedua cara ini dapat Anda lihat di bagian Instalasi Bagian DOS

Sinyal terlalu lemah. Coba lakukan diagnosa dengan SMDIAG (Anda sudah tahu, bukan?). Jika “eye-pattern” menampilkan gelombang acak, berarti sebetulnya semuanya baik-baik saja. Yang harus Anda lakukan adalah memperbaiki sistem antena Anda, agar sinyal yang tertangkap lebih baik. Untuk memperbaiki sistem antena Anda, baca lagi bagian Kiat Memilih Antena



Menginstal Stack TCP/IP



Sampai di titik ini, Anda sudah berhasil “mengendus” data-data yang dikirim oleh stasiun Radio Paket lain. Sekarang adalah saat yang tepat untuk mulai meminta informasi yang dibutuhkan, dari Gateway Anda. Berikut ini adalah daftar Gateway yang Anda pakai, lengkap dengan data-data yang perlu Anda pakai:



Lokasi Anda�Pengelola�Alamat IP��Bandung��44.132.25.x��Nasional (via Bdg)��44.132.26.x��Jakarta Utara��44.132.27.x��Jakarta Timur��44.132.28.x��Salatiga��44.132.29.x��Malang�tino@umm.ac.id�202.155.3.x��Jakarta Barat*�arman
.
yusuf@
iname.com
�192.168.
2
.x��Depok*�klik@ckitri.ui.ac.id�202.100.28.x��

* = Sistem privat.



Nah, Anda perlu mendaftar ke pengelola gerbang, karena di sanalah Anda akan mendapatkan IP statis bagi Anda. Kirimkan email Internet ke pengelola tujuan Anda, dengan informasi keinginan Anda ikut bergabung dengan Radio Paket, jumlah dan alamat IP yang Anda butuhkan jika harus, serta jangan lupa Callsign Anda sendiri. Karena dengan cara khusus para pengelola dapat mengetahui nama dan alamat dari Callsign Anda, informasi 
nama dan alamat 
kadang tidak terlalu penting disebutkan.



Jika Anda telah mengirim data ini semenjak lama tapi belum dibalas, Anda perlu mengulang pengiriman email untuk memastikan
 alamat 
berapa yang seharusnya A
n
da 
pakai.
 
B
isa juga untuk beberapa Gateway, menggunakan alamat eksperimental x = 254 (misalnya, di gerbang Jakarta Barat, Anda dapat menggunakan alamat 192.168.1.254).



Instalasi TCP/IP di atas AX.25



Instalasi TCP/IP di atas AX.25 sebetulnya sama saja dengan menginstal stack TCP/IP, kecuali pada bagian pengenalan perangkat lunak. Di sini, kita akan menggunakan driver “IPAX” (TCP/IP on AX.25). Driver IPAX akan dianggap sebagai sebuah “
emulasi 
peranti keras” bagi Windows, layaknya sebuah kartu jaringan. Dengan adanya IPAX, semua paket IP yang dikirim oleh stack TCP/IP akan dikirim ke modul flexctl.vxd, dan selanjutnya dikirim ke kartu suara.



Menginstal Adapter IPAX

Untuk menginstal, Anda harus memilih tombol “Start”, menu “Settings”, “Control Panel”, klik-ganda pada “Network”, tombol “Add”, klik-ganda pada “Adapter” kemudian tombol “Have Disk”. Di kotak teks, Anda bisa mengetik “C:\FlexNet” dan kemudian klik “Ok”. Anda akan menemui kotak Model, klik-ganda pada “FlexNet IP -> AX.25”, lanjutkan dengan mengklik beberapa “Ok” sampai selesai.



Menginstal TCP/IP

Selanjutnya, pada jendela yang sama (Network), Anda perlu menginstal stack TCP/IP dengan memilih “Add”, klik-ganda pada “Protocol”, pilih “Microsoft” dan klik-ganda pada “TCP/IP”. Paling tidak, Anda akan melihat jendela Network akan berisi pilihan ini:



FlexNet IP -> AX.25

TCP/IP



Ini adalah pilihan standar. Jika perlu, Anda dapat menambahkan pilihan ini sesuai dengan kebutuhan Anda. Karena penambahan selain ini bersifat sesuai kebutuhan, kami tidak membahasnya di sini. Jika komputer Anda tidak memiliki peranti jaringan lain selain Radio Paket, sebaiknya buang pilihan lain yang tampil (misalnya, kadang-kadang “Client for Microsoft Networks” dan “NetBEUI”), dengan mengklik tulisannya, dilanjutkan dengan mengklik “Remove”.



TIP: Memperbaiki Kinerja

Kadang, jika sebelumnya Anda telah menginstal kartu jaringan, Anda akan menemui beberapa pilihan selain yang tampil di atas. Akan lebih baik jika Anda memilih hanya yang benar-benar yang Anda perlukan saja untuk dimuatkan, sehingga kinerja komputer tetap baik. Umumnya, pilihan “Client for Microsoft Networks” sering muncul, untuk TCP/IP pilihan ini tidak dibutuhkan.



Alamat IP



Masih dalam jendela yang sama, Anda perlu memasukkan beberapa alamat IP yang Anda butuhkan. Anda seharusnya sudah memiliki data-data ini, yang diberikan dari Gateway Anda.



Data�Guna�Jika Tidak Ada...��Alamat IP�Alamat pengenal unik 



(umumnya, bisa memakai x.x.x.25
4
 sesuai alamat Gateway)�Anda tidak bisa berhubungan dengan siapapun��Alamat DNS Pertama�Mengubah alamat IP menjadi nama yang ramah



(umumnya sama dengan alamat Gateway)�Anda tidak bisa berkomunikasi dengan menggunakan nama (misal, tidak bisa menjelajah www.indosat.net.id, tetapi bisa menjelajah 202.155.0.14)��Alamat DNS Kedua�Mengubah alamat IP menjadi nama yang ramah



(umumnya sama dengan alamat Gateway + 1)�Jika DNS pertama mati, tidak bisa berkomunikasi dengan memakai nama��Alamat Gateway�Lokasi gateway seberang



(umumnya sama dengan alamat Gateway)�Tidak bisa berkomunikasi dengan pemakai lain melalui perantara, hanya bisa komunikasi titik-ke-titik��Pola Subnet�Mengetahui mana alamat jaringan, mana alamat host



(umumnya 255.255.0.0 untuk awalan IP < 191, jika IP => 192, 255.255.255.0)
. Bahasan 
Class-IP 
di
 
luar
 pembicaraan.
�Gangguan berkomunikasi, kekacauan jalur transmisi��Nama Domain�Membentu nama yang ramah bagi orang lain



(umumnya 
ampr.org, kecuali bagi sistem privat)�Orang tidak bisa berkomunikasi ke Anda dengan memakai nama yang ramah, tetapi bisa dengan alamat IP��Callsign Gateway�Callsign dari gateway Anda



(lihat dari jendela FlexNet Trace ketika sinyal Beacon diterima)�Anda tidak bisa berhubungan dengan orang tanpa mengetahui Callsign-nya��

Untuk memasukkan data-data ini (kecuali Callsign Gateway) dilakukan pada jendela yang sama.



Klik-ganda pada kata TCP/IP, dan Anda akan menemui jendela “TCP/IP Properties” dengan beberapa tab. Pada masing-masing tab tersebut, Anda perlu memasukkan data:



Tab “IP Address”, masukkan data Alamat IP pada “IP Address” dan pola Subnet Anda pada “Subnet Mask”, dengan sebelumnya mengklik “Specify an IP address:”

Tab “Gateway”, masukkan Alamat Gateway Anda ke kotak “New gateway”, dilanjutkan dengan menekan tombol “Add”

Tab “DNS Configuration”. Jika Anda tidak menerima data-data mengenai DNS, maka pilih “Disable DNS”. Jika Anda menerima, Anda perlu memasukkan memilih “Enable DNS”. Isi “Host” dengan callsign Anda sendiri dan “Domain” dengan Nama Domain. Pada “DNS Server Search Order”, secara berturut-turut Anda masukkan Alamat DNS Pertama, Kedua dan yang lain jika diberikan, masing-masing diakhiri dengan mengklik tombol Add. Pada “Domain Suffix Search Order”, masukkan kata yang sama dengan Nama Domain

Tab “Bindings”, sebaiknya Anda mematikan semua centang yang tampak di situ jika 
a
da. Ini menyebabkan sumberdaya Anda akan sedikit lebih 
di
hemat



Anda dapat menutup jendela “TCP/IP Properties” dengan mengklik tombol “Ok”.



Sampai dengan tahap ini, instalasi TCP/IP telah selesai dilaksanakan. Anda bisa mengklik tombol “Ok” di jendela “Network” untuk menutupnya. Mungkin, Anda akan ditanya lokasi-lokasi file-file yang dibutuhkan (misal, driver IPAX dan CD Windows 95 Anda, yang dalam hal ini semuanya sudah Anda salin ke harddisk, C:\FlexNet dan D:\Setup\Win95). Tunjuklah lokasi yang tepat, jika perlu. Setelah selesai, Windows akan meminta restart komputer, ijinkan.



Nah, sampai saat ini, stack TCP/IP telah berhasil diinstal. Selanjutnya, Anda akan mengatur parameter di “FlexNet Control Center”.



Memasukkan Callsign



Setelah selesai proses booting (sampai icon pelangi di System-Tray kanan bawah), Anda dapat melanjutkan proses ini. Silakan klik di icon tersebut, maka akan muncul “FlexNet Control Center”. Dari situ, pilih menu “Tools” dan “IP routes”. Pada pertama kali, Anda akan ditanya Callsign Anda pada “Callsign for IP”, isilah. Biarkan kotak pilihan “Enable IP Forwarding” tetap menyala (tercentang). Klik “Ok” untuk menutupnya.



INFO: Apa Itu Enable IP Forwarding?

Adalah fasilitas routing, di mana jika ada orang yang ingin berhubungan suatu host yang jauh, dilakukan dengan memanfaatkan stasiun Anda sebagai stasiun “relay”. Inilah bentuk “kooperatif-amatir” seperti yang kami sebutkan di atas.



Langkah ini penting, agar orang dapat menghubungi Anda berdasarkan Callsign tersebut.



INFO: Apa Itu Callsign

Rupanya Anda belum mebaca bagian Istilah Dan Petunjuk Awal, bagian Callsign. Callsign pada intinya adalah nama unik yang dipergunakan Radio Amatir untuk saling berkomunikasi. Callsign sebetulnya dapat berupa kata unik apa saja sepanjang 6 karakter. Sesungguhnya, ada tata urutan Callsign yang berlaku secara Internasional. Jika Anda dengan lengkap membaca bagian atas, Anda akan menemukan juga bagaimana cara mendapatkan Callsign yang sah ini.



Modus Dan Menala Komunikasi



Ada dua modus komunikasi yang dikenal pada lingkungan AX.25, dan satu modus yang khusus dipakai pada FlexNet.



Datagram. Datagram juga dikenal dengan Unnumbered Information (UI) atau Unnumbered Frame. Paket datagram cocok digunakan pada lingkungan yang beragam (heterogen), karena semua jenis sistem Radio Paket menggunakan modus Datagram untuk saling berkomunikasi

Virtual Circuit (VC). VC tidak banyak didukung oleh sistem Radio Paket lain, memiliki keunggulan dalam hal hematnya transmisi data, serta jika terjadi kesalahan, data tidak perlu diulang dari stasiun awal

Virtual Circuit with TCP Compression (VJ). Kepanjangan VJ adalah Von Jacobson karena ialah yang memperkenalkan teknik ini pertama kali. Dengan teknik ini, transmisi TCP/IP akan sangat dihemat dan cepat, namun sayang, modus ini hanya didukung bagi sesama stasiun FlexNet saja



Jika kanal frekuensi yang Anda pakai sangat baik, jumlah pemakai terbatas serta homogen (semua memakai PC/FlexNet), maka pilihan nomor 3 baik sekali dipilih. Jika Anda ingin kinerja terbaik pada lingkungan heterogen, pilihlah nomor 2, dan jika lingkungan Anda sangat heterogen serta buruk jalurnya, pergunakan nomor 1.



Pilihan ini bisa Anda masukkan pada jendela “IP routes” yang tengah tampak di layar, dengan memilih menu “Edit”, kemudian “Default route”. Isi “AX.25 call” dengan Callsign dari Gateway Anda, dan pilih modus di kanannya sesuai dengan informasi di atas tadi. Klik “Ok” untuk menutupnya.



INFO: Apa itu Via?

Kotak Via menunjukkan jalur yang dilalui data sebelum masuk ke Gateway. Di sini, Anda memanfaatkan stasiun lain yang terdekat dengan Anda, jika sinyal Anda tidak bisa menjangkau Gateway, sebagai stasiun “relay”. Inilah bentuk “kooperatif-amatir” seperti yang kami sebut di atas.



Setelah ini diisi, Anda perlu menala beberapa setting komunikasi yang amat penting, MTU, RWin, Retries dan TTL.



INFO: MTU, RWin, Retries Dan TTL

MTU (Maximum Transmission Unit) adalah satuan dalam byte yang menyatakan besarnya data yang dapat dikirim oleh TCP/IP dalam sekali transmisi. Pada lingkungan Ethernet misalnya, besar MTU adalah 1508 byte, pada lingkungan dial-up adalah 500, dan pada Radio Paket, nilai ini berkisar antara 128 sampai 256. Kisaran ini bergantung dari kualitas kanal frekuensi yang dipakai. Jika sangat buruk, Anda dapat memilih bilangan 128 atau di bawahnya. Jika sangat bagus, pilihlah 256. Memilih lebih dari itu, walaupun bisa, tidak disarankan karena dikhawatirkan malah tidak efisien. Anda dapat memilih nilai di antara itu, sesuai pengalaman Anda. Semakin kecil nilai ini, semakin banyak paket yang dikirim untuk mengirim satu blok data. Jika lingkungan transmisi Anda baik, ini bisa jadi merugikan, tetapi jika lingkungan transmisi Anda buruk, ini dapat menguntungkan

RWin (Receive Window) adalah parameter yang menyatakan berapa paket yang harus ditunggu sebelum perintah “ACK” (diterima baik) dikirim ke pengirim. Umumnya, kita harus menunggu 4 paket. Rumus menghitung nilai RWin adalah (MTU - 40) * Tunggu_Paket. Jadi misalnya, jika Anda ingin menunggu sampai 5 paket sebelum ACK dikirim dengan MTU 240, berarti nilai RWin yang cocok adalah (240 - 40) * 5 = 1000

Retries adalah nilai yang menyatakan berapa kali suatu aksi harus diulang jika aksi pertama gagal. Umumnya, nilai ini adalah 7

TTL (Time to Live) adalah nilai yang menyatakan berapa banyak stasiun Gateway (relay tidak dihitung) maksimal yang dipakai untuk transmisi data. Umumnya, nilai pada Radio Paket adalah 64. Ini berarti Anda tidak bisa menghubungi suatu stasiun jika untuk menghubungi stasiun itu diperlukan 65 kali lompatan Gateway (bukan “relay”)



Untuk mengisi nilai MTU, langkahnya agak sulit. Jalankan regedit.exe dengan memilih tombol “Start”, menu “Run”, ketik “regedit” diakhiri dengan “Ok”. Anda akan menemui jendela “Registry Editor”. Secara berturut-turut, klik-ganda tulisan ini: “HKEY_LOCAL_MACHINE”, “System”, “CurrentControlSet”, “Services”, “Class”, “NetTrans”. Nah, di sini Anda akan melihat bilangan 4 digit, mungkin ada beberapa. Dari situ, klik-gandalah masing-masing bilangan 4 digit yang tampak, sampai Anda menemukan kata-kata “IPAddress” yang sama dengan alamat IP Radio Paket Anda di sisi kanan. Di situlah Anda perlu mengisi nilai MTU. Pilih menu “Edit”, “New”, “String Value”. Di sisi kanan akan muncul kotak kosong yang siap Anda ketik. Ketiklah “MaxMTU”, tekan Enter dua kali dan ketik lagi di kotak yang muncul dengan nilai MTU Anda (dalam hal ini, 128).



[GBR]



Untuk mengisi parameter lain, secara berturut-turut klik-ganda tulisan ini: “HKEY_LOCAL_MACHINE”, “System”, “CurrectControlSet”, “Services”, “VxD”, “MSTCP”. Dengan cara yang sama seperti membuat MaxMTU di atas, lakukan untuk:



DefaultRcvWindow�Isi dengan nilai RWin, misalnya 1000��DefaultTTL�Isi dengan nilai TTL, misalnya 64��MaxConnectRetries�Isi dengan nilai Retries, misalnya 7��MaxDataRetries�Isi dengan nilai Retries, misalnya 7��

Tutuplah jendela Registry Editor bila sudah selesai. Untuk mengetahui perubahan yang Anda lakukan, silakan restart Windows Anda.



Uji Keberhasilan



Semua data telah berhasil Anda masukkan, sekarang saatnya Anda menguji transmisi Anda yang sesungguhnya. Pada lingkungan TCP/IP, ada perangkat lunak yang dapat digunakan untuk menguji transmisi Anda, namanya ping. Prinsip kerja ping adalah melempar “ping” ke tujuan, dan jika tujuan mendengarnya ia akan mengembalikan “pong” ke sumber. Jika sumber dapat menerima “pong”, maka komunikasi dua arah berhasil dilakukan.



Uji transmisi ini cocok ditujukan ke Gateway Anda. Anda sudah tahu alamat IP Gateway Anda, bukan? Dalam contoh ini, kita angg
ap Gateway kita adalah 192.168.2
.1 dengan nama gate.ampr.org (sekali lagi, ini contoh, sesuaikan dengan data Anda sendiri).



Besarkan sedikit volume Radio Komunikasi Amatir Anda untuk mendengar kalau-kalau sinyal Beacon muncul lagi.



Tujulah jendela MS-DOS Prompt
 (bukan di-boot ke DOS)
, dan ketik perintah yang berhuruf tebal ini:



C:\WINDOWS>ping 192.168.
2
.1 -n 15 -w 5000 -l 10



-n x berarti jalankan ping sebanyak x kali

-w x berarti tunggu jawaban dalam x milisekon (1 detik = 1000 milidetik)

-l x berarti kirim data sepanjang x byte



Nah, jika ada paling tidak satu kata “Reply from 192.168.
2
.1: bytes=10 time=2470ms TTL=64”, berarti komunikasi berhasil terjadi dengan baik. Semua usaha yang Anda keluarkan telah berhasil berjalan sebagaimana mestinya.
 Jika 
semua menampilkan 
“Request time
 
out
” 
berarti sinyal Anda tidak sampai ke tujuan. Pesan 
“Destination 
host 
unreachable
”
 berarti ada kesalahan konfigurasi 
Alamat IP 
pada TCP/IP.




Uji lagi sekali lagi dengan menggunakan nama:



C:\WINDOWS>ping gate.ampr.org -n 15 -w 5000 -l 10



Jika berhasil, berarti DNS Anda sudah bekerja dengan benar. Jika malah keluar pesan kesalahan, berarti Anda salah memasukkan nilai yang ada pada bagian Alamat IP, sehingga silakan baca lagi.



TIP: Jika Tidak Ada Satu Kata “Reply from...”-pun

Jangan sedih dulu, ada beberapa penyebab ini terjadi:

Gateway yang Anda tuju mungkin sedang mati. Dengarkan apakah Anda juga menangkap sinyal Beacon? Jika tidak, berarti mungkin memang sedang mati

Parameter-parameter yang Anda masukkan pada TCP/IP dan/atau PC/FlexNet tidak benar. Ulangi lagi bagian Menginstal Stack TCP/IP, dan mungkin Anda perlu memeriksa data yang Anda terima

Mungkin perkabelan Anda ada yang tidak benar. Untuk mengujinya, silakan hubungan jack Line-In dari pesawat Anda ke head-phone. Bila saat transmisi terjadi terdengar suara mirip Beacon, berarti ada sedikit masalah di jack. Perbaiki dulu

Coba dulu hubungi stasiun terdekat dengan Anda. Jika berhasil, berarti ada masalah dengan kekuatan sinyal Anda, dan dalam hal ini, Anda harus memperbaiki sistem antena Anda



INFO: Bekerja Tanpa DNS

Tanpa DNS bekerja, kita tidak dapat berhubungan dengan menggunakan nama yang lebih mudah diingat
, tetapi kita masih bisa berkomunikasi dengan menggunakan alamat IP.
 
Alamat-alamat email juga dapat diselesaikan 
di 
server email 
itu sendiri, sehingga bekerja tanpa DNS bukanlah hal yang menakutkan.



Nah, jika semuanya sudah beres, komputer Anda sudah siap menjalankan aplikasi berbasis Internet di dalamnya. Selamat!



Menginstal Aplikasi



Daftar Kompabilitas



Komputer Anda telah berhasil bekerja dalam lingkungan Radio Paket, sekarang saatnya untuk menginstal aplikasi yang Anda butuhkan.



Berikut ini kami menampilkan daftar kompabilitas yang bisa Anda gunakan sebagai rujukan saat Anda mencoba memakai aplikasi yang bersangkutan.



Tipe Aplikasi�Komentar��Browser Web�Misalnya Netscape Navigator dan Internet Explorer, perangkat lunak ini baik bekerja jika ukuran “Cache” Anda tingkatkan sebesar mungkin, dengan memperkecil nilai koneksi simultan. Umumnya adalah 4, buatlah jadi 1. Gambar, suara dan video sebaiknya tidak dimuatkan��EMail�Kompatibel ��Newsgroup�Kompatibel��Aplikasi kolaborasi�Misalnya Cooltalk dan NetMeeting. Tidak bekerja baik, karena waktu negosiasi terlalu cepat sementara bandwidth tidak cukup��Aplikasi Ping�Kompatibel��Aplikasi Ftp�Kompatibel��Aplikasi IRC�Kompatibel��Aplikasi Audio�Tidak kompatibel karena bandwidth tidak cukup��Aplikasi Internet-Phone�Tidak kompatibel karena bandwidth tidak cukup��Aplikasi game dengan DirectPlay�Tidak kompatibel karena bandwidth tidak cukup (
walau 
pada beberapa kasus berhasil)��Server DNS�Kompatibel��Server BootP�Tidak kompatibel karena ARP tidak dilakukan (sistem Radio Paket tidak mendukung)��Server Proxy�Kompatibel��Game jaringan�Kadang gagal untuk game “arcade” karena bandwidth tidak cukup, tetapi untuk game “taktis” kadang bisa karena kebutuhan bandwidth relatif rendah (yang berhasil misalnya: 
Network Chess
)��

Menginstal Browser Web



Aplikasi browser web sudah diberikan pada Windows 95 OSR-2 atau Windows 97. Jika Anda memakai Windows 95, Anda bisa mendownload Internet Explorer 3.1 dari situs Microsoft di http://www.microsoft.com. Untuk menginstal Netscape Navigator, Anda perlu mendownload dari http://home.netscape.com, di situ Anda bisa mendownload Netscape 3.0. Sebetulnya, Anda bisa saja mendownload versi-versi terkini, namun ukurannya amat besar.



Untuk menginstalnya, Anda perlu membaca dokumentasi yang berangkutan. Umumnya dengan beberapa klik dan mengisi pilihan, Anda sudah dapat menginstalnya.



Menginstal Klien FTP



Klien FTP standar sudah ada bahkan dalam Windows 95, sehingga Anda tidak perlu menginstalnya. Sebetulnya, browser web juga dapat menjadi klien FTP, dengan memberikan URL ftp:// di awalnya.



Jika Anda perlu klien FTP yang lebih canggih, Anda bisa mendownload dan menginstalnya dari Internet seperti WarFTP
.



Menginstal Klien Email



Setelah Anda menginstal browser Web, biasanya Anda diberikan aplikasi Email juga. Untuk mengisi parameter lokasi server SMTP dan POP, Anda harus menghubungi Gateway Anda.



Jika Anda menginginkan klien Email yang khusus seperti Eudora, Anda juga dapat menginstalnya dengan cara sederhana. Semuanya kompatibel.



Menginstal Klien Newsgroup



Sama seperti klien Email, klien Newsgroup juga diberikan secara langsung oleh browser. Untuk mengisi parameter lokasi server News, Anda harus menghubungi Gateway Anda.



Anda bisa juga memakai aplikasi khusus seperti FreeAgent Newsgroup Client.



Menginstal Server Web



Server web telah diberikan dalam Windows 95 OSR-2 atau Windows 97. Yang perlu Anda lakukan adalah mengaktifkannya. Pengaktifan ini dilakukan pada jendela Network. Di situ Anda bisa mencari tombol “Add”, pilih “Service”, “Microsoft”, “Microsoft Personal Web Server”. Langkah ini sudah Anda kenal, bukan? Jika belum, baca lagi bagian di atas.



Jika Anda menggunakan Windows 95, Anda perlu mendownload “Personal Web Server” dari situs Microsoft di http://www.microsoft.com, lalu menginstalnya dengan beberapa klik saja.



Bagaimana mengelola server Web sudah di luar rentang pembicaraan kita, sehingga Anda bisa membacanya pada dokumentasi masing-masing.





Penutup





M
asih b
anyak hal yang bisa A
n
da 
lakukan pada lingkungan radio paket ini, tinggal dibutuhkan kreativitas saja agar semua yang A
n
da 
inginkan dapat terwujud. Selamat berkreasi lebih lanjut.



